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ABSTRAK 

I MD Agastya Wibhawa MN, Andi Rosdianti Razak, Hafiz Elfiansya Parawu, 

2024, Efektivitas Kinerja Pegawai Berbasis Teknologi Informasi di Kantor 

Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektivan kinerja 

pegawai dalam penggunaan teknologi informasi di Kantor Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan objek pada 

masa sekarang secara kualitatif, berfokus pada data yang diperoleh dari penelitian. 

Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder, dengan informan yang 

dianggap memiliki pengetahuan tentang penggunaan teknologi informasi di Kantor 

Badan kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar. Teknik 

pengumpukan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) pencapaian tujuan, telah sesuai 

dengan hasil yang diinginkan para pegawai. (b) kualitas kerja, menunjukkan bahwa 

sudah efektif karena Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota 

Makassar mampu membuat pegawai menjadi berketerampilan, menghasilkan hasil 

kerja yang berkualitas. (c) kuantitas kerja, menunjukkan bahwa Badan 

Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar mampu meningkatkan 

produktivitas dalam menyelesaikan pekerjaan yang lebih banyak dalam batas waktu 

yang ditetapkan. (d) ketepatan waktu, menunjukkan keefektifan karena pegawai 

mampu menyelesaikan tugas-tugas tepat pada waktunya serta menghindari 

keterlambatan. (e) kepuasan kerja, menunjukkan bahwa hampir efektif karena 

masih ditemukan keluhan dari sebagian pegawai. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas kinerja pegawai berbasis teknologi informasi di Kantor Badan 

Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar bisa dikatakan hampir 

efektif. 

Kata Kunci: Efektivitas, Kinerja Pegawai, Teknologi informasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini membawa perubahan drastis 

cepat dengan memasuki era digital dari konvensional/analog menjadi bentuk 

digital. Digitalisasi informasi merupakan proses transformasi berbagai informasi 

dari format analog menjadi format digital, sehingga mudah untuk diproduksi, 

disimpan, dikelola dan didistribusikan kembali kepada pengguna informasi 

untuk berbagai keperluan dan dasar pengambilan keputusan. Penerapan sistem 

informasi pada perusahaan merupakan salah satu contoh transformasi digitalisasi 

informasi, informasi dikelola dengan menggunakan bantuan komputer, baik 

hardware maupun software. yang digunakan pada suatu perusahaan. Sistem 

informasi memainkan peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan secara efektif (Miftah & Sukmawati, 2020). 

Kehadiran Teknologi Komunikasi Digital dewasa ini sudah membuat 

inovasi besar di sektor promosi produk maupun layanan Teknologi Informasi 

(IT) terbukti dapat melakukan fungsi pemasaran dengan efektif dan efisien serta 

memiliki jangkauan yang luas serta mampu memfasilitasi berbagai konten 

termasuk narasi, ilustrasi, serta video yang murah dan interaktif (Fitriansyah & 

Nuryakin, 2021). Studi manajemen telah mengakui transformasi digitalisasi 

yaitu, "proses teknis mengubah sinyal analog menjadi bentuk digital" sebagai 

salah satu fenomena yang paling relevan membentuk evolusi dunia bisnis 

(Bergamaschi et al., 2021). 
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Penggunaan teknologi informasi seperti media  yang menggunakan bantuan 

komputer dan internet merupakan cara efektif untuk menghadapi tantangan 

dalam menunjang keefektifan kinerja pegawai dalam sebuah instansi, termasuk 

ketertinggalan dan keragaman. Sumber daya manusia yang dibekali ilmu 

pemahaman akan teknologi informasi merupakan salah satu faktor yang menjadi 

penunjang pelaksanaan kegiatan dalam suatu organisasi, seperti pemerintahan 

maupun swasta. Pengembangan SDM meliputi aktivitas yang ditujukan untuk 

merubah perilaku anggota organisasi dan mengubah perilaku anggota organisasi 

agar lebih baik (Indarwansyah et al., 2019). 

Pengaruh kompetensi sumber daya manusia pada kinerja dapat dilihat dari 

tingkat kompetensinya yang mempunyai implikasi praktis dalam perencanan 

sumber daya (Rukmini & Murniyanti, 2020). Pengembangan infrastuktur juga 

harus dibarengi dengan peningkatan keahlian dan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) warga negara. Menurut Vernanda (2019) dalam 

(Malik, 2023) Sosialisasi intesif  dan pelatihan TIK oleh pemerintah tentunya 

akan menawarkan banyak manfaat bagi organisasi seperti peningkatan 

keterampilan, keterbukaan ruang untuk berbincang dengan masyarakat secara 

digital hingga menciptakan era pemerintahan digital 

Dalam kegiatan peningkatan kapasitas pegawai yang diorganisir oleh Balai 

Besar Guru Penggerak (BBGP) Provinsi Jawa Tengah, pegawai memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang diperlukan terkait dengan kebijakan 

dan program yang merupakan kebijakan Kemdikbudristek Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. Kegiatan ini bertujuan agar pegawai dapat meningkatkan 
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kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan dalam organisasi. Secara 

keseluruhan, Pemahaman pegawai tentang penggunaan teknologi informasi 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja organisasi dan mencapai tujuan 

pembangunan dan pencapaian. 

Kinerja pegawai dalam mendukung proses berjalannya roda pemerintahan 

di era sekarang ini semuanya harus diimbangi dengan ilmu pengetahuan dan 

kemampuan agar semua dapat dikerjakan dengan baik, terlebih khusus 

kemampuan dalam teknologi, mengingat sekarang ini Indonesia sudah 

memasuki revolusi industri 4.0 ini merupakan tren di dunia industri yang 

menggabungkan teknologi otomatis dengan teknologi cyber, dan sekarang 

teknologi ini sudah banyak merubah cara hidup manusia juga dalam pelayanan 

mulai menuntut untuk menerapkan teknologi ini dalam proses kerja pegawai, 

untuk itu kalau tidak didukung dengan kemampuan yang memadai maka akan 

terjadi ketertinggalan khususnya bagi aparat pemerintah, yang berdampak 

keterlambatan pelayanan kepada masyarakat. 

Untuk itu kualitas SDM sangat perlu ditingkatkan dalam halnya 

kemampuan pegawai dalam menguasai Information and Technology  (IT), hal 

itu sangat diperlukan, mengingat sekarang ini segala macam pekerjaan bahkan 

segala kegiatan manusia, khususnya di Indonesia sudah mulai menggunakan 

berbagai aplikasi yang mempermudah segala transaksi dan pekerjaan yang ada, 

sehingga kalau tidak ditingkatkan kemampuan sumber daya manusia maka akan 

sangat tertinggal, masih banyak pegawai yang belum bahkan tidak menguasai IT 

sama sekali, ini kalau tidak cepat berubah maka tidak akan terjadi perubahan 
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dalam aspek pelayanan, dan tidak ada inovasi-inovasi baru yang muncul karena 

kualitas SDMnya rendah dan bisa dikatakan tidak mampu bersaing dan tidak 

mampu mengikuti perkembangan yang ada sekarang. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman pegawai terhadap teknologi 

informasi dapat meningkatkan efektivitas kinerja. Selain itu, kompetensi sumber 

daya manusia berkontribusi pada kinerja karyawan. Dalam konteks efektivitas 

kinerja pegawai berbasis teknologi informasi di Kantor Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar, pengembangan pegawai berbasis 

teknologi informasi (TI) dapat meningkatkan efektivitas kinerja 

Pengembangan pegawai meliputi aktivitas yang ditujukan untuk merubah 

perilaku anggota organisasi dan mengubah perilaku anggota organisasi agar 

lebih baik (Saniyah, 2022). Dukungan dari manajemen dalam bentuk 

pengarahan, dukungan sumber daya, seperti memberikan peralatan yang 

memadai sebagai sarana untuk memudahkan pencapaian tujuan yang ingin 

dicapai dalam pedampingan, bimbingan, pelatihan serta pengembangan akan 

lebih mempermudah kompetensi sumber daya manusia yang objektif. 

Pengembangan pegawai berbasis TI dapat dilakukan melalui pelatihan dan 

pengembangan keterampilan teknologi informasi, seperti penggunaan perangkat 

lunak dan aplikasi yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab aparatur 

pemerintahan. Dengan demikian, pengembangan sumber daya manusia berbasis 

TI dapat meningkatkan efektivitas kinerja pegawai di Kantor Badan 

Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimanakah pencapaian tujuan dari pegawai Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar dengan memanfaatkan teknologi 

informasi? 

2. Bagaimanakah kualitas kerja dari pegawai Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar dengan memanfaatkan teknologi 

informasi? 

3. Bagaimanakah kuantitas kerja dari pegawai Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar dengan memanfaatkan teknologi 

informasi? 

4. Bagaimanakah ketepatan waktu dari pegawai Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar dengan memanfaatkan teknologi 

informasi? 

5. Bagaimanakah kepuasan kerja dari pegawai Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar dengan memanfaatkan teknologi 

informasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kinerja pegawai 

berbasis teknologi informasi di Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber Daya 

Manusia Kota Makassar. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Praktis 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan suatu masukan dari 

berbagai pihak khususnya instansi pemerintahan dalam hal ini pada Kantor 

Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar guna 

meningkatkan kinerja pegawai lebih baik lagi. 

2. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Kantor 

Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperuntukkan sebagai rujukan dan bahan referensi 

dalam melakukan penelitian ini yang tentunya berkaitan dengan Efektivitas 

Kinerja Pegawai Berbasis Teknologi Informasi di Kantor Badan Kepegawaian 

dan Sumber Daya Manusia Kota Makssar. Berikut beberapa penelitian 

sebelumnya: 

1. Irmayanti et al. (2019). Analisis Pemberdayaan Aparatur Pemerintahan 

Daerah Dalam Rangka Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Bappeda 

Kabupaten Pangandaran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belum 

dilaksanakannya pemberdayaan pegawai di Bappeda Kabupaten 

Pangandaran dengan baik, sehingga belum dapat meningkatkan kinerja 

pegawai baik dari segi kuantitas pelayanan maupun kualitas. Hambatan yang 

dihadapi adalah rendahnya kualitas kerja pegawai yang disebabkan oleh 

masih rendahnya kompetensi dan keterampilan pegawai, masih belum 

memadainya sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang dan belum 

optimalnya pimpinan dalam melakukan pendelegasian wewenang pada 

bawahannya. Upaya yang dilakukan adalah meningkatkan kualitas kerja 

pegawai meningkatkan keterampilan dalam melakukan inovasi, keterampilan 

dalam mengoperasikan peralatan kerja, keterampilan dalam memberikan 
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pelayanan dan keterampilan dalam memberikan pelayanan, dan keterampilan 

dalam melaksanakan tugas pekerjaan. 

2. Syamsi et al. (2023). Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. Tulisan ini menemukan bahwa kegiatan 

manajemen SDM di berbagai organisasi/perusahaan sudah memanfaatkan 

TIK, meliputi: 1) perencanaan SDM dan analisis pekerjaank, 2) rekrutmen, 

seleksi, dan penempatan, 3) pelatihan dan pengembangan karir, 4) 

manajemen kinerja, 5) manajemen kompensasi. Dengan adanya penerapan 

TIK ini, semakin meningkatkan peran manajemen SDM  yang dahulu hanya 

mengurusi persoalan administrasi ke arah persoalan yang lebih strategis. 

Namun demikian, ada beberapa catatan kritis dalam penerapan TIK, yaitu 

persoalan security access dan error system, pengembangan kapasitas SDM 

secara berimbang jasmani dan ruhani, serta tindakan pimpinan atau manajer 

yang tetap membangun hubungan emosional dengan bawahannya. 

3. Waliulu et al. (2021). Efektivitas Penerapan E-Kinerja Dalam Meningkatkan 

Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Maluku. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Efektivitas Penerapan E-

Kinerja Dalam Meningkatkan Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Maluku belum efektif. Hal ini sesuai dengan 

teori yang digunakan, yaitu teori efektivitas menurut makmur, masih ada 

beberapa faktor penghambat yang ditemukan, yaitu kemampuan adaptasi, 

belum adanya aturan khusus yang mengatur, dan kurangnya saran dan 

prasarana. Oleh karena itu, untuk mengatasi faktor penghambat penerapan E-
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Kinerja yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja aparatur beberapa solusi 

yang dilaksanakan, yaitu penunjukan admin E-Kinerja berbasis android dan 

IOS sehingga proses penerapan E-Kinerja dapat berjalan efektif. 

B. Teori dan Konsep 

1. Konsep Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas memiliki tiga arti. 

Arti pertama ialah terdapatnya suatu efek, akibat, pengaruh dan kesan. Arti 

yang kedua adalah manjur atau mujarab. Sedangkan arti yang ketiga adalah 

dapat memberikan hasil atau hasil guna. Efektivitas juga dapat diartikan 

sebagai pengukuran keberhasilan untuk menggapai tujuan. Efisiensi sering 

dikaitkan dengan efektivitas, namun efektivitas pada dasarnya didefinisikan 

sebagai sejauh mana hasil dapat dicapai, meskipun terdapat variasi pada 

keduanya. Emerson dalam Maulida (2022) menyatakan bahwa efektivitas 

adalah pengukuran terhadap sesuatu yang memiliki arti tercapainya tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Menurut Edy dalam (Irawani Anis et al, 2021), kata efektivitas berasal 

dari bahasa inggris effective yang berarti berhasil atau dilakukan dengan 

baik. Dalam kamus ilmiah mendefinisikan efektivitas sebagai ketetapan, 

hasil guna, atau menunjang tujuan. Efektivitas dapat diartikan sebagai 

tingkat atau derajat dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

Handayaningrat dalam Nurmala (2016) Mengemukakan bahwa pada 

dasarnya cara yang paling baik untuk mencari efektivitas adalah: 
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1) Paham mengenai optimasi tujuan: Keefektivan dinilai menurut ukuran 

seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak 

dicapai. 

2) Perspektif sistematika: Tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi. 

3) Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi: 

bagaimana tingkah laku individu kelompok akhirnya dapat menyokong 

atau menghalangi tercapainya tujuan organisasi. 

Menurut para ahli di atas bawasannya efektivitas itu sangat menyatu 

dengan output dan input dan efektivitas juga harus tau apa yang akan dicapai 

untuk memajukan atau mengefektifkan suatu program dalam organisasi 

ataupun untuk program seseorang dan seseorang pun harus mengetahui 

output yang akan dicapai dengan keluaran dan juga jumlah yang disebut 

dengan input. 

b. Pendekatan Efektivitas 

Efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam teori 

organisasi, karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan 

organisasi dalam mencapai sasarannya. Tetapi pengukuran efektivitas 

organisasi bukanlah suatu hal yang sederhana. Berbagai pendekatan dalam 

pengukuran efektivitas organisasi dapat dilihat dari pendapat Matini & 

Lubis dalam Suryani (2014), yaitu: 
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1) Pendekatan sasaran (goals approach), pengukuran sasaran dalam 

pengukuran efektivitas dimulai dengan identifikasi sasaran organisasi 

dan mengukur tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran 

tersebut. Dengan demikian pendekatan ini mencoba mengukur sejauh 

mana organisasi berhasil merealisasi sasaran yang hendak dicapainya. 

2) Pendekatan sumber (system resource approach), pendekatan sumber 

mengukur efektivitas melalui keberhasilan organisasi dalam 

mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya. Organisasi 

harus dapat memperoleh berbagai macam sumber yang dibutuhkannya 

dan juga untuk memelihara keandalan sistem organisasi agar bisa 

menjadi efektif . 

3) Pendekatan proses (internal process approach), pendekatan proses 

menganggap efektivitas sebagai efesiensi dan kondisi kesehatan dari 

organisasi internal. Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan 

organisasi dan memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan 

terhadap sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi yang 

menggambarkan tingkat efesiensi serta kesehatan organisasi. 

Pendekatan proses umumnya digunakan oleh penganut pendekatan 

non-klasik (human relation) dalam teori organisasi yang terutama 

meneliti hubungan antara efektifitas dengan sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh organisasi. 

Efektivitas merupakan sebuah konsep yang dapat memberikan 

gambaran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan. Untuk 
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mengetahui ketercapaian tujuan program diperlukan pula ukuran efektivitas 

yang mengukur keberhasilan program. 

c. Pengukuran Efektivitas 

Menurut Yamit (2003:14) dalam Nugroho (2020), efektivitas 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh tujuan 

tercapai, baik secara kualitas maupun waktu, orientasinya pada keluaran 

yang dihasilkan. Efektivitas seringkali berarti kuantitas atau kualitas 

(keluaran) dari barang dan jasa. Efektivitas adalah ciri yang baik dalam 

suatu organisasi, dapat dilihat dari tingkat keberhasilan organisasi yang 

relatif seperti tercapainya suatu tujuan organisasi. Kegiatan yang dinilai 

efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang 

diharapkan 

Menurut Hasibuan (2016:132) dalam Setiawan (2021) ada beberapa 

indikator untuk mengukur efektivitas, yaitu: 

1) Kualitas kerja, merupakan sikap yang ditunjukkan oleh karyawan 

berupa hasil kerja dalam bentuk kerapian, ketelitian, dan keterkaitan 

hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan di dalam 

mengerjakan pekerjaan. 

2) Kuantitas kerja, merupakan volume kerja yang dihasilkan di bawah 

kondisi normal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya beban kerja dan 

keadaan yang didapat atau dialaminya selama bekerja. 
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3) Pemanfaatan waktu, adalah penggunaan masa kerja yang disesuaikan 

dengan kebijakan perusahaan agar pekerjaan selesai tepat pada waktu 

yang ditetapkan. 

Menurut Budiani dalam Khamidatul (2019) menyebutkan beberapa 

indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas adalah sebagai 

berikut : 

 

1) Ketepatan sasaran program, yaitu sejauh mana ketepatan suatu program 

yang sudah ditentukan sebelumnya. Ketepatan sasaran lebih 

beriorientasi kepada jangka pendek dan lebih bersifat operasional, 

penentu sasaran yang tepat baik ditetapkan secara individu maupun 

sasaran yang ditetapkan organisasi sesungguhnya sangat menentukan 

keberhasilan aktivitas  organisasi. Demikian pula sebaliknya, 

apabila sasaran yang ditetapkan itu kurang tepat maka nantinya akan 

menghambat pelaksanakan berbagai kegiatan itu sendiri. 

2) Sosialisasi program, yaitu kemampuan penyelenggaraan program 

dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai 

pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada 

umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya. Dalam artian 

memberikan informasi merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal serta memperlancar dalam 

melanjutkan suatu pekerjaan, karena dengan memberikan informasi 

dapat dipergunakan maupun meningkatkan pengetahuan bagi orang 

yang menerima informasi tersebut. 
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3) Tujuan program, yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil program 

dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. Pencapaian 

tujuan yakni keseluruhannya upaya pencapaian tujuan harus dipandang 

sebagai suatu proses. Oleh sebab itu, agar pencapaian tujuan akhir 

semakin terjamin maka diperlukan pentahapan yang baik dalam arti 

pentahapan pencapaian bagian bagiannya maupun pentahapan dalam 

arti periodesasinya. 

4) Pemantauan program, yaitu kegiatan yang dilakukan setelah 

dilaksanakan program sebagai bentuk perhatian kepada peserta 

program. Pengawasan meliputi berbagai tindakan mengecek maupun 

membandingkan hasil yang dicapai dengan standar-standar yang telah 

digariskan. Apabila hasil yang dicapai menyimpang dari standar yang 

berlaku maka perlu dilakukan tindakan korektif untuk memperbaikinya. 

Dari kesimpulan diatas pengukuran efektivitas ialah kondisi dinamis 

serangkaian tahap proses pelaksanaan tugas dan fungsi pekerjaan yang 

sesuai dengan sarana dan tujuan kebijakan program yang sudah ditetapkan, 

dengan uraian definisi konsep tersebut melahirkan dimensi kajian, yaitu 

dimensi efektivitas program. Prawirosentono (2008:27) dalam (Baria, 

2019). 

d. Indikator Efektivitas 

Admosoeprapto (2016:55) dalam (Yuliana, 2022) mengemukakan 

bahwasannya ukuran yang dapat menjadi indikator keefektifan ialah 

berikut: 
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1) Pencapaian Tujuan, kemampuan lembaga dalam mencapai tujuannya 

dalam hal peningkatan pendapatan, kualitas dan kuantitas pelayanan. 

Setiap orang harus melakukan pekerjaannya sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan untuk mengoptimalkan prestasi kerja. 

2) Kualitas Kerja, kualitas kerja mengacu pada kualitas kinerja karyawan. 

Dalam hal ini mutu kerja juga merupakan perilaku pegawai atau 

pekerja, yang dinyatakan dalam hasil kerja berupa kebersihan, 

ketelitian, dan hasil keterpaduan. Tidak ada beban kerja saat bekerja. 

3) Kuantitas Kerja, kuantitas kerja adalah jumlah pekerjaan yang 

dihasilkan dalam kondisi normal. Hal ini diperoleh dari ruang lingkup 

pekerjaan dan kondisi yang dialami selama bekerja. 

4) Ketepatan Waktu, menuntaskan tugas tepat waktu dan capai tujuan yang 

ditetapkan. Hal ini dapat dilakukan untuk mengurangi atau mengurangi 

biaya yang dikeluarkan. Setiap karyawan mempunyai kewajiban untuk 

memanfaatkan waktunya dengan baik dengan datang tepat waktu dan 

berusaha menjalankan tugasnya sesuai kebijakan perusahaan. 

5) Kepuasan Kerja, merupakan faktor yang berhubungan langsung dengan 

sumber daya manusia (SDM) sebagai pegawai atau pekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kepuasan kerja mengacu pada seberapa 

besar seseorang menikmati peran atau pekerjaannya dalam suatu 

organisasi. Tingkat kepuasan yang dapat dicapai individu dengan 

mengukur berbagai aspek situasi kerja dan pengaturan kerja. 
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2. Kinerja Pegawai 

a. Pengertian Kinerja Pegawai 

Menurut Sedarmayanti, Burhannudin dkk (2019:192) dalam (Febri, 

2022) menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah “kinerja seorang individu 

atau kelompok dalam suatu organisasi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya untuk mencapai cita-cita organisasi secara sah, tanpa 

melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika" 

Armstrong (2006:1) dalam (Bobby, 2020) menyatakan bahwa suatu 

kinerja merupakan hasil suatu proses yang dijadikan acuan dan diukur 

dalam jangka waktu tertentu menurut kriteria yang telah ditetapkan, yang 

telah ditetapkan sebelumnya atau yang disepakati. 

Putri (2018) menyatakan kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi selama jangka waktu 

tertentu, yang mencerminkan seberapa baik orang atau kelompok tersebut 

memenuhi persyaratan tugas untuk mencapai tujuan organisasi.  

Berdasarkan pengertian yang diberikan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa efisiensi kerja pegawai adalah hasil yang terlihat secara 

kuantitatif dan kualitatif dari pelaksanaan tugas yang diberikan kepada 

pegawai dalam waktu tertentu, dengan mengikuti semua peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. memperhatikan moral dan etika dalam 

terwujudnya tujuan perusahaan. 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Dalam dunia kerja banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan berasal dari faktor internal dan eksternal 

perusahaan, serta dari karyawan itu sendiri dan lingkungan sekitar 

perusahaan. jika kinerja karyawan baik, maka tujuan dan sasaran 

perusahaan lebih mudah tercapai. Sebaliknya, ketika kinerja karyawan 

buruk, maka tujuan dan sasaran perusahaan semakin sulit tercapai. 

Menurut Davis dalam Mangkunegara (2017:67) dalam (Masnita, 2019) 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah 

sebagai berikut : 

1) Faktor Kemampuan (ability), Kepribadian meliputi kemampuan 

potensial (IQ) dan kemampuan aktual (kecerdasan). Artinya, karyawan 

yang telah mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan posisinya, 

memiliki IQ di atas rata-rata, dan mengetahui cara bekerja sehari-hari 

akan mampu menjalankan tugas dengan lebih mudah. perusahaan atau 

organisasi. orang dengan IQ di atas rata-rata harusnya sangat 

diinginkan. Oleh karena itu, karyawan harus diberi pekerjaan yang 

sesuai dengan keahliannya. 

2) Faktor Motivasi (motivation), Motivasi terdiri dari sikap pegawai 

terhadap situasi kerja. Motivasi merupakan suatu kondisi yang 

menjadikan pegawai mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Sikap 
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mental merupakan keadaan pikiran yang memotivasi pegawai untuk 

berusaha mencapai kinerja maksimal. 

Pemberdayaan pegawai melalui diklat nyatanya juga berimplikasi 

positif dalam meningkatkan kualitas dan kinerja sumber daya manusia, 

sebagaimana pernyataan Sumual (2017) dalam (Parawu, 2020), pelatihan 

adalah suatu usaha untuk meningkatkan kualitas dan kinerja pegawai serta 

untuk mengurangi kesenjangan antara kemampuan pegawai dengan yang 

dikehendaki instansi. 

Menurut Moorhead dan Chung/Megginson dalam (Lisa, 2020), kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

1) Kualitas Pekerjaan (quality of work), merupakan tingkat baik atau 

buruknya pekerjaan yang diperoleh pegawai dinyatakan dalam 

ketepatan dan kebenaran pekerjaan, keterampilan dan kemampuannya.  

2) Kuantitas Pekerjaan (quantity of work), merupakan seberapa banyak 

pekerjaan atau beban kerja yang harus dilakukan karyawan tersebut. 

Diukur dengan kemampuan kuantitatif untuk mencapai tujuan atau 

kinerja dalam pekerjaan baru. 

3) Pengetahuan Pekerjaan (job knowledge), merupakan proses dimana 

seorang pegawai ditempatkan pada suatu pekerjaan sesuai dengan latar 

belakang pendidikan atau pengetahuannya. Hal ini terlihat dari 

kemampuan karyawan dalam memahami hal-hal yang berkaitan dengan 

tugas yang dijalankannya. 
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4) Kerjasama Tim (teamwork), melihat bagaimana seorang karyawan 

bekerja dengan orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan. Kerjasama 

tidak hanya bersifat vertikal yaitu kerjasama antar pegawai, namun 

kerjasama horizontal merupakan salah satu faktor penting dalam 

kehidupan suatu organisasi, yaitu apabila pimpinan organisasi dan 

pegawainya mempunyai hubungan yang saling menguntungkan dan 

timbal balik. 

5) Kreativitas (creativity), merupakan kemampuan seorang pegawai 

dalam melakukan pekerjaannya menurut caranya sendiri atau atas 

inisiatifnya sendiri, yang dianggap efisien dan efektif, serta dapat 

menciptakan perubahan baru bagi kemajuan dan kemajuan organisasi. 

6) Inovasi (inovation), kemampuan menciptakan perubahan baru untuk 

memperbaiki dan memajukan organisasi. Hal ini terlihat dari ide-ide 

cemerlang mengatasi permasalahan organisasi. 

7) Inisiatif (initiative), Meliputi beberapa aspek seperti kemampuan 

mengambil langkah yang tepat dalam menghadapi kesulitan, 

kemampuan melakukan pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan 

mengambil langkah awal dalam bertindak. 

c. Indikator Kinerja Pegawai 

Menurut Robbins (2016:260) dalam (Diana, 2019) Indikator kinerja 

merupakan alat untuk mengukur kinerja dan prestasi pegawai. Berikut 

beberapa indikator yang dikemukakan Robbins untuk mengukur kinerja 
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karyawan adalah: (1) Kualitas Kerja; (2) Kuantitas; (3) Ketepatan Waktu; 

(4) Efektifitas; (5) Kemandirian. 

Kualitas kerja seorang pegawai dapat diukur dari persepsi pegawai 

terhadap kualitas pekerjaan yang dilakukan pegawai dan pelaksanaan tugas 

yang berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan pegawai tersebut. 

Kualitas pekerjaan dapat diartikan sebagai hasil positif atau negatif yang 

diperoleh seorang karyawan dalam melaksanakan suatu tugas dan tingkat 

kemampuan serta keterampilan karyawan tersebut dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan kepadanya. 

Kuantitas adalah jumlah output yang dinyatakan dalam jumlah unit, 

jumlah siklus kerja yang dilakukan. Kuantitas merupakan ukuran jumlah 

keluaran pekerjaan dan jumlah siklus kerja yang diselesaikan oleh pekerja. 

Dengan angka-angka (satuan/siklus) tersebut kinerja pekerja dapat diukur. 

Misalnya, karyawan dapat menyelesaikan tugas sebelum tenggat waktu 

yang ditentukan perusahaan. 

Ketepatan waktu adalah sejauh mana suatu kegiatan dilakukan pada 

awal periode tertentu, dengan tujuan menggabungkan hasil produksi dan 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan lain. Kinerja karyawan 

juga dapat diukur dari waktu yang dibutuhkan karyawan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini untuk menghindari 

mengganggu aktivitas lain yang menjadi bagian tugas karyawan. 

Efisiensi di sini mengacu pada tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi (energi, uang, teknologi, dan bahan baku) yang dimaksimalkan 
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dengan tujuan untuk meningkatkan hasil setiap unit dalam penggunaan 

sumber daya. 

Kemandirian merupakan tingkat kemampuan seseorang menyelesaikan 

tugas pekerjaannya tanpa bantuan, bimbingan atau atasan. efisiensi dan 

kemandirian pegawai dalam bekerja dapat dilihat apakah kinerja pegawai 

tersebut meningkat atau menurun. Artinya karyawan bersifat independen, 

yaitu. pegawai yang mengerjakan pekerjaannya sendiri tidak memerlukan 

bimbingan dan dapat menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa meminta 

bantuan atau bimbingan orang lain atau atasan. 

3. Teknologi Informasi 

a. Pengertian Teknologi Informasi 

Tata Sutabri (2014:3) dalam (Rilda Mustika, 2018) mendefinisikan 

teknologi informasi sebagai suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengolah data, termasuk memproses mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu, yang digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan 

merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. 

Sedangkan definisi teknologi informasi menurut Darmawan dalam Syukur 

(2019) adalah hasil rekayasa manusia terhadap proses penyampaian 

informasi dari pengirim ke penerima sehingga lebih cepat, lebih luas 

sebarannya, lebih lama penyimpannya.  
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi 

informasi merupakan suatu gabungan dari teknologi komputerisasi dan 

komunikasi yang berbentuk sistem dari perangkat lunak dan perangkat keras 

yang digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas agar dapat menghasilkan informasi yang 

strategis untuk pengambilan kepuausan. 

b. Tujuan dan Fungsi Teknologi Informasi 

Menurut Sutarman dalam Aprilia (2019), tujuan dari teknologi 

informasi adalah: 

1) Untuk memecahkan masalah, 

2) Untuk membuka kreativitas, dan 

3) Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan 

pekerjaan 

Sutarman juga mengemukakan 6 fungsi dari teknologi informasi adalah 

sebagai berikut: 

1) Menangkap (capture), yaitu merupakan suatu proses penangkapan data 

yang akan menjadi data masukan 

2) Mengolah (Processing), mengkomplikasikan catatan rinci dan 

aktivitas, misalnya menerima input dari keyboard, scanner, mic, dan 

sebagainya. Mengolah/memproses data masukan yang diterima untuk 

menjadi informasi. 



23 
 

 

3) Menghasilkan (generating), yaitu menghasilkan atau 

mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk yang berguna. Misalnya 

laporan, tabel, grafik, dan sebagainya. 

4) Menyimpan (Storage), yaitu merekam atau menyimpan data dan 

informasi dalam suatu media yang dapat digunakan untuk keperluan 

lainnya. 

5) Mencari kembali (Retrival) yaitu menelusuri, mendapatkan kembali atu 

menyalin (copy) data dan informasi yang sudah tersimpan. 

6) Transimisi (transmission), yaitu mengirim data dan informasi dari suatu 

lokasi ke lokasi lain melalui jaringan komputer. 

Banyak organisasi atau perusahaan yang berani melakukan investasi di 

bidang teknologi informasi. Alasan yang paling umum adalah adanya 

kebutuhan untuk mempertahankan dan meningkatkan posisi kompetitif, 

mengurangi biaya, dan meningkatkan fleksibilitas. Terdapat banyak 

organisasi atau perusahaan yang telah menerapkan teknologi informasi 

untuk mendukung berbagai aktivitas atau kegiatan operasional perusahaan. 

c. Perangkat Teknologi Informasi 

Dalam model teknologi informasi, O’Brain dalam Tutik Hariyani 

(2015:76) dalam (Desy Indah, 2020) menyatakan bahwa teknologi 

informasi bergantung pada sumber daya manusia, peralatan, perangkat 

lunak, informasi (data dan informasi induk) dan jaringan (alat komunikasi) 

serta dukungan jaringan. 
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1) Hardware (perangkat keras), kumpulan perangkat, termasuk processor, 

monitor, keyboard, dan printer, yang menerima data dan informasi, 

memproses data, dan menampilkan data. 

2) Software (perangkat lunak), kumpulan program komputer yang 

memungkinkan perangkat keras memproses data. 

3) Database (basis data), kumpulan file atau catatan yang terhubung dan 

terorganisir yang menyimpan informasi dan hubungan di antara 

mereka. 

4) Network (jaringan), sistem terpadu yang mendukung berbagi sumber 

daya antar komputer yang berbeda. 

5) People (orang), elemen dasar teknologi informasi, termasuk 

masyarakat yang menggunakan produknya. 

C. Kerangka Pikir 

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas kinerja pegawai di Kantor Badan 

Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makasasar, diperlukan indikator 

yang dapat menciptakan efektivitas dalam lingkungan kerja dengan pemanfaatan 

teknologi informasi. Adapun indikator yang digunakan dalam kerangka pikir 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian skripsi ini adalah mengetahui Efektivitas kinerja pegawai 

berbasis teknologi informasi di Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber Daya 

Manusia Kota Makassar, kemudian dikaji berdasarkan teori pada tinjauan 

pustaka, kemudian mencocokkan teori dan fakta di lapangan.  

E. Deskripsi Fokus 

Berdasarkan fokus penelitian, maka dapat dikemukakan deskripsi fokus 

penelitian yaitu: 

Efektivitas Kinerja Pegawai Berbasis Teknologi Informasi 

Indikator Efektivitas menurut Admosoeprapto 

(2016:55) dalam (Yuliana, 2022) 

1) Pencapaian Tujuan 

2) Kualitas Kerja 

3) Kuantitas Kerja 

4) Ketepatan Waktu 

5) Kepuasan Kerja 

 

Terlaksananya Efektivitas Kinerja 

Pegawai Berbasis Teknologi Informasi 
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1. Pencapaian Tujuan, yaitu dengan mengetahui apakah tujuan yang telah 

direncakan sudah berjalan dengan efektif dan efisien  sesuai dengan 

kebutuhan instansi atau belum. 

2. Kualitas Kerja, dalam hal ini yaitu bagaimana Kantor Badan Kepegawaian 

dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar mempengaruhi kualitas kerja 

pegawainya dengan menggunakan bantuan kemajuan teknologi informasi, 

sehingga bisa menghasilkan pekerja yang berkualitas dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara efisien. 

3. Kuantitas Kerja, dalam hal ini, yaitu untuk mengetahui efisiensi volume 

pekerjaan yang mampu diselesaikan Kantor Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar dengan bantuan teknologi informasi. 

4. Ketepatan Waktu, yaitu untuk mengetahui bagaimana kemampuan Kantor 

Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar 

memastikan tugas-tugas atau aktivitas yang dilakukan sesuai dengan jadwal 

atau tenggat waktu yang telah ditetapkan dengan bantuan sistem teknologi 

informasi. 

5. Kepuasan Kerja, dalam hal ini, yaitu merujuk pada tingkat kepuasan 

pegawai yang dicapai melalui penerapan dan pemanfaatan teknologi 

informasi di Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota 

Makassar.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Durasi penelitian telah dilaksanakan dalam penelitian ini kurang lebih 

selama 1 bulan, yaitu dari tanggal 21 April hingga 21 Mei yang bertempat di 

Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia kota Makassar. 

B. Jenis dan Tipe Peneliitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian “Efektivitas 

Kinerja Pegawai Berbasis Teknologi Informasi di Kantor Badan 

Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar” adalah kualitatif. 

Menurut Moleong dalam Aziz (2020), penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

2. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan suatu masalah secara akurat dan sistematis tentang 

Efektivitas Kinerja Pegawai Berbasis Teknologi Informasi di Kantor Badan 

Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar. 
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C. Informan 

Pada penelitian Efektivitas Kinerja Pegawai Berbasis Teknologi Informasi 

di Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota makassar, 

dibutuhkan narasumber yang mempunyai ilmu pemahaman dengan 

permasalahan yang akan diteliti, serta mempunyai informasi dan data yang 

akurat. Adapun informan pada penelitian ini adalah: 

1. Kepala Bidang Kinerja dan Penghargaan: Hj, Rosnaidah SH., MM 

2. Kasubag Umum dan Kepegawaian: Muh. Septian Pahlevi Busri, S.STP 

3. Petugas Keuangan: Indri 

4. Petugas Resepsionis Loket: Fauziah, Dinda 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri 

dari 3 teknik, yakni: 

1. Observasi 

Menurut Widoyoko (2014:46) dalam Khasanah & Suwarno (2017) 

observasi merupakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap 

unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala objek penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara menurut sugiyono (2016:194) dalam Paramita (2021) 

menyatakan bahwa “Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. 
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3. Dokumentasi 

Menurut Sudaryono (2018:219) dalam Saputra (2019) “Dokumentasi 

adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku, film dokumenter, data penelitian yang relevan”. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu metode atau cara mengolah data 

menjadi informasi. Data yang diterima diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif 

digunakan dengan menganalisis konteks data primer dan data sekunder. 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis kualitatif, yakni sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah upaya untuk mengubah data rekaman ke dalam pola, 

fokus, kategori, atau berbagai pokok permasalahan tertentu setelah data 

terkumpul. Data yang sudah terkumpul dalam catatan saat berada di 

lapangan, kemudian dirangkum dan diseleksi. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan yang akan dilakukan peneliti 

dalam pembuatan laporan hasil penelitian agar mudah dipahami sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. Penyajian data yang dimaksudkan agar para 

pembaca dapat dengan mudah memahami apa yang disajikan dalam 

penelitian ini, yang nantinya digunakan sebagai perbandingan dan lain-lain. 
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3. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data adalah usaha untuk mencari atau 

memahami arti dari keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab akibat, 

atau proposisi. Tahap ini merupakan penarikan kesimpulan dari semua data 

yang diperoleh peneliti sebagai hasil dari penelitian. 

F. Teknik Pengabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengabsahan data merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting, karena tanpa pengabsahan data yang diperoleh dari 

lapangan maka akan sulit seseorang peneliti untuk mempertanggungjawabkan 

hasil penelitiannya. Dalam hal pengabsahan data, peneliti menggunakan 

metode triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah membandingan atau mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda, 

seperti misalnya membandingkan hasil dari pengamatan dengan 

wawancara. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu melakukan pengecekan data pada sumber yang 

sama tetapi dengan teknik yang berbeda, misalnya  data hasil wawancara 

kemudian di cek dengan hasil observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu yaitu mengumpulkan data pada waktu yang berbeda 

untuk memperoleh data yang lebih akurat. Waktu yang akan digunakan 

peneliti yaitu ketika pagi dan siang hari. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kota Makassar 

a. Letak Geografis Kota Makassar 

Makassar adalah salah satu kota terbesar di Indonesia dan Ibu Kota 

Provinsi Sulawesi Selatan. Memiliki wilayah administratif 175, 77km2, di 

bagian selatan pulau Sulawesi yang dulu bernama Ujung Pandang. Secara 

geografis kota ini terletak di antara 119’24’17’38” Bujur Timur dan 

5’8’6’19” Lintang Selatan. Kemudian untuk wilayah administratif Kota 

Makassar dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 

2) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros 

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 

Makassar merupakan kota terbesar ke-empat di Indonesia dan yang 

terbesar di Kawasan Timur Indonesia (KTI). Sebagai pusat pelayanan 

regional, Kota Makassar merupakan pusat perdagangan, pusat industri, 

pusat pelayanan pemerintah, pusat transportasi darat, laut, dan udara serta 

pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. 

Kota Makassar mempunyai letak yang strategis karena terletak pada 

jalur lalu lintas dari selatan dan utara di Provinsi Sulawesi Selatan, dari 
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wilayah barat ke timur dan dari wilayah utara ke selatan Indonesia. Kota 

Makassar merupakan kota pesisir yang membentang di sepanjang koridor 

barat dan utara serta dikenal juga sebagai “Waterfront City” dengan 

beberapa sungai (Sungai Tallo, Sungai Jeneberang, dan Sungai Pampang) 

yang mengalir melalui kota tersebut. 

 

Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kota Makassaar 

Pembagian wilayah administratif Kota Makassar terdiri dari 15 

Kecamatan, yaitu Kecamatan Mamajang, Kecamatan Mariso, Kecamatan 
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Ujung Pandang, Kecamatan Tamalate, Kecamatan Rappocini, Kecamatan 

Bontoala, Kecamatan Wajo, Kecamatan Makassar, Kecamatan Ujung 

Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakukkang, Kecamatan Tamalanrea, 

Kecamatan Manggala, Kecamatan Biringkanaya, dan Kepulauan 

Sangkarang. Dibagi menjadi 143 Desa/Kelurahan, 971 RW dan 4789 RT. 

Luas Kota Makassar dapat dirinci pada Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4. 1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Makassar 

 

Kecamatan 

Luas (km2) Persentase 

(Persen) 

2015 2015 

Rappocini 9.23 5.25 

Makassar 2.52 1.43 

Mariso 1.82 1.04 

Mamajang 2.52 1.28 

Tamalate 20.21 11.50 

Ujung Pandang 2.63 1.50 

Wajo 1.99 1.13 

Bontoala 2.10 1.19 

Ujung Tanah 4,40 2,50 

Kepulauan Sangkarang 1,54 0,88 

Tallo 5,83 3,32 

Panakukkang 17,05 9,70 

Manggala 24,14 13,73 

Tamalanrea 31,84 18,12 

Biringkanaya 48,22 27,43 

TOTAL 175.77 100 

Sumber : Badan Statistik Pusat Kota Makassar 
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Menurut data dalam tabel di atas, Kepulauan Sangkarang termasuk 

Kecamatan dengan luas wilayah terendah, yaitu 1,54 km2 atau 0,88% dari 

luas total kota makassar. Sedangkan Kecamatan Biringkanaya merupakan 

Kecamatan terluas di Kota Makassar, yaitu mencapai 48,22 km2 atau 

27,43% dari keseluruhan luas Kota Makassar. 

b. Kondisi Topografi  

Topografi Kota Makassar secara keseluruhan terbagi menjadi dua 

bagian : 

1) Bagian timur menunjukkan topografi yang berbukit, seperti yang 

terlihat di Kelurahan Antang, Kecamatan Panakukang. 

2) Bagian barat hingga utara memiliki ketinggian relatif rendah dan 

berdekatan dengan pesisir pantai. 

Topografi Kota Makassar merupakan daratan datar dengan kemiringan 

0-2, bergelombang dengan kemiringan lahan 3-15, dan daerah pegunungan 

dengan ketinggian 0-25 meter di atas permukaan laut. Akibat kondisi ini 

Kota Makassar selalu dilanda kebanjiran pada saat musim hujan, terutama 

ketika hujan bercampur dengan pasang air laut. Tingkat kemiringan lereng 

berkisar antara 0-15%. Kondisi tersebut memberikan Kota Makassar 

kemampuan untuk mengembangkan permukiman, perdagangan, jasa, 

industri, rekreasi, pelabuhan laut, dan fasilitas pendukung lainnya. 

Perkembangan fisik Kota Makassar mengalami tren di bagian timur 

kota yang ditunjukkan dengan aktifnya pembangunan pemukiman di 
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wilayah Kecamatan Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala, Panakukkang, 

dan Rappocini. 

c. Kondisi Penduduk  

1) Jumlah Penduduk 

 Kota Makassar dengan kepadatan dan keberagaman penduduk yang 

tinggi menjadikannya pusat pergerakan di Kawasan Timur Indonesia (KTI). 

Pada tahun 2023, jumlah penduduk Kota Makassar diperkirakan bertambah  

menjadi 1.474.393 jiwa. Terdiri dari 732.391 berjenis kelamin laki-laki dan 

742.002 berjenis kelamin wanita. Untuk informasi lebih lanjut, lihat tabel di 

bawah ini:  

Tabel 4. 2 Perkembangan Jumlah Keseluruhan Penduduk Kota Makassar 

 

Sumber : Badan Statistik Pusat Kota Makassar 2021-2023 

 

Kecamatan Jumlah 

2021 2022 2023 

Tamalanrea 103.220 103.322 106.262 

Biringkanaya 210.076 211.228 215.820 

Manggala 147.549 148.462 160.466 

Panakukkang 139.635 139.759 144.204 

Tallo 145.400 145.908 148.055 

Kepulauan Sangkarrang 14.187 14.258 14.981 

Ujung Tanah 35.947 36.127 36.745 

Bontoala 55.102 55.239 55.201 

Wajo 30.033 30.110 29.503 

Ujung Pandang 24.526 24.541 24.851 

Makassar 82.142 82.265 82.237 

Rappocini 144.619 144.733 150.613 

Tamalate 181.533 182.348 188.432 

Mamajang 56.065 56.094 58.293 

Mariso 57.594 57.795 58.730 

TOTAL 1.427.619 1.432.189 1.474.393 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebaran penduduk 

terbanyak di Kota Makassar adalah Kecamatan Biringkanaya dengan total 

215.820 jiwa pada tahun 2023, sementara kepulauan sangkarrang  dengan 

jumlah penduduk terendah sebanyak 14.981 jiwa pada tahun 2023. 

2) Kepadatan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk Kota Makassar semakin meningkat setiap 

tahunnya. Urbanisasi penduduk yang mencari pendidikan dan pekerjaan 

merupakan faktor terpenting yang meningkatkan kepadatan perkotaan. 

Kepadatan penduduk di Kota Makassar pada tahun 2023, dapat dilihat pada 

tabel 4.3 di bawah ini : 

Tabel 4. 3 Tingkat Kepadatan Penduduk di Kota Makassar 

Kecamatan Luas 

(km2) 

Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Kepadatan 

Penduduk 

Tamalanrea 31,84 106.262 3.337 

Biringkanaya 48,22 215.820 4.476 

Manggala 24,14 160.466 6.647 

Panakukkang 17,05 144.204 8.458 

Tallo 5,83 148.055 25.395 

Kepulauan Sangkarrang 1,54 14.981 9.728 

Ujung Tanah 4,40 36.745 8.351 

Bontoala 2,10 55.201 26.286 

Wajo 1.99 29.503 14.826 

Ujung Pandang 2.63 24.851 9.449 

Makakssar 2.52 82.237 32.634 

Tamalate 20.21 188.432 9.324 

Rappocini 9.23 150.613 16.318 

Mamajang 2.52 58.293 25.908 

Mariso 1.82 58.730 32.269 

TOTAL 175,77 1.474.393 8.388 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar 2021-2023 
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Kecamatan Tamalanrea memiliki 

tingkat kepadatan penduduk terendah sebesar 3,3 jiwa/km2 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 106,262 jiwa. Sementara kepadatan penduduk tertinggi 

adalah Kecamatan Makassar sebesar 32,6 jiwa/km2 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 82,237 jiwa. 

2. Gambaran Umum Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota 

Makassar 

a. Tugas Pokok 

Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia (BKSDM) Kota 

Makassar dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berkedudukan di 

bawah dan bertanggungjawab kepada Wali Kota Makassar melalui 

Sekretaris Daerah Kota Makassar. BKSDM Kota Makassar mempunyai 

tugas membantu Wali Kota Makassar melaksanakan fungsi penunjang 

Urusan Pemerintahan bidang Kepegawaian dan Pendidikan serta Pelatihan 

yang menjadi Kewenangan daerah. 
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b. Fungsi 

Untuk melaksanakan tugas pokok di atas, BKSDM Kota Makassar 

memiliki fungsi sebagai berikut : 

1) Penyusunan kebijakan teknis pada Penyelenggaraan fungsi penunjang 

Urusan Pemerintahan Bidang Kepegawaian serta pelatihan; 

2) Pelakasanaan dukungan teknis penyelenggaraan fungsi penunjang 

Urusan Pemerintahan Bidang Kepegawaian serta pelatihan; 

3) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan Pelaksanaan tugas dukungan 

teknis penyelenggaraan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan Bidang 

Kepegawaian serta pelatihan; 

4) Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang Urusan 

Pemerintahan Bidang Kepegawaian serta pelatihan; 

5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 
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c. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi BKSDM Kota Makassar 

1. Kepala Badan: Akhmad Namsum, S.Ag., MM 

2. Sekretariat: Dewa Gede Widya Darma, S.STP., M.Si 

3. Kasubag Umum dan Kepegawaian: Muh. Septian Pahlevi Busri, 

S.STP 

4. Kasubag Perencanaan dan Pelaporan: Erika Laela Bahasoan, 

S.STP., M.Si 

5. Kasubag Keungan: Surianti Djabbar, SE 

6. Kepala Bidang Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi: Muh. 

Ilham Rasul, S,IP, MM 
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SUB BAGIAN 
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BIDANG MUTASI 

BIDANG PENDIDIKAN, 

PELATIHAN, DAN 

INFORMASI 

BIDANG KINERJA 

DAN PENGHARGAAN  
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7. Kepala Bidang Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan 

Kompetensi: Vivi Andriani Amri, S.STP., M.Si 

8. Kepala Bidang Mutasi: Riry Irma Novrianty Iman, SP., MM 

9. Kepala Bidang Kinerja dan Penghargaan: Hj. Rosnaidah, SH., 

MM 

Aparatur Sipil Negara (ASN) pada BKSDM Kota Makassar secara 

keseluruhan berjumlah 83 orang yang memiliki kompetensi berbagai bidang 

khususnya di bidang kepegawaian dan pengembangan kompetensi. Adapun 

rincian ASN BKSDM Kota Makassar tersebut sampai dengan tahun ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Keadaan ASN di Kantor BKSDM Kota Makassar berdasarkan 

jabatan. 

Jabatan Jumlah % 

Pejabat Tinggi Pratama/Eselon II 1 1,20 

Pejabat Tinggi Administrator/Eselon III 5 6,02 

Pejabat Pengawas/Eselon IV 3 3,61 

Fungsional Tertentu 25 30,12 

Fungsional Umum 49 59,04 

TOTAL 83 100,00 

Sumber: BKSDM Kota Makassar Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa terdapat total 83 pejabat 

dengan berbagai tingkat jabatan. Secara keseluruhan, data menunjukkan 

bahwa mayoritas pejabat di BKSDM Kota Makassar berada pada jabatan 

fungsional umum, diikuti oleh jabatan fungsional tertentu. 
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Tabel 4. 5 Keadaan PPPK di Kantor BKSDM Kota Makassar berdasarkan 

golongan. 

Golongan Jumlah % 

Golongan VII (Diploma III) 3 30,00 

Golongan IX (Sarjana/Diploma IV) 7 70,00 

TOTAL 10 100,00 

Sumber: BKSDM Kota Makassar Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pejabat dengan tingkat 

pendidikan Diploma III memiliki jumlah yang lebih kecil, mengindikasikan 

bahwa sebagian besar pejabat memiliki kualifikasi pendidikan yang lebih 

tinggi. 

Tabel 4. 6 Keadaan PNS di Kantor BKSDM Kota Makassar berdasarkan 

golongan/pangkat 

Golongan/Pangkat Jumlah % 

Golongan IV 11 15,07 

Golongan III 60 82,19 

Golongan II 2 2,74 

Golongan 1 0 0 

TOTAL 73 100,00 

Sumber: BKSDM Kota Makassar Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa mayoritas pejabat berada 

di golongan III dan tidak ada pejabat yang berada di golongan I. 

Tabel 4. 7 Jumlah ASN di Kantor BKSDM Kota Makassar berdasarkan 

tingkat pendidikan formal 

Tingkat Pendidikan Formal Jumlah % 

Sarjana Strata III (S3) 0 00,00 

Sarjana Strata II (S2) 19 22,89 

Sarjana Strata I (S1) 43 51,81 

Diploma 17 20,48 
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SLTA Sederajat 4 4,82 

TOTAL 83 100,00 

Sumber: BKSDM Kota Makassar Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa mayoritas pejabat di 

BKSDM Kota Makassar memiliki tingkat pendidikan Sarjana Strata I, 

yang mencakup lebih dari setengah dari total pejabat dan tidak ada pejabat 

dengan pendidikan Sarjana Strata III. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar pejabat memiliki kualifikasi pendidikan yang relatif tinggi, 

dengan mayoritas berada pada tingkat Sarjana. 

Tabel 4. 8 Jumlah ASN di Kantor BKSDM kota Makassar berdasarkan 

jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki 42 50,60 

Perempuan 41 51,81 

TOTAL 83 100,00 

Sumber: BKSDM Kota Makassar Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa distribusi jenis kelamin 

di antara pejabat BKSDM Kota Makassar hampir seimbang. Jumlah 

pejabat laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan dengan pejabat 

perempuan, dengan persentase masing-masing 50,60% dan 49,40%. 
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d. Visi dan Misi 

Visi yang telah dirumuskan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah (RPJMD) Kota Makassar Tahun 2021 – 2026 yaitu: 

“Percepatan Mewujudkan Makassar Kota Dunia yang Sombere Dan 

Smart City Dengan Imunitas Kuat Untuk Semua” 

 

Salah satu misi yang diemban adalah: 

“Revolusi Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Percepatan Reformasi 

Birokrasi Menuju SDM Kota yang Unggul dengan Pelayanan Publik 

Kelas Dunia Bersih dari Indikasi Korupsi” 

B. Hasil Penelitian 

Dalam meningkatkan efisiensi kerja pegawai serta meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap masyarakat, maka Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber 

Daya Manusia Kota Makassar menerapkan sistem digitalisasi dengan cara 

menunjang pegawai menggunakan fasilitas perangkat keras maupun lunak yang 

mampu mengakses ke jaringan internet. Guna untuk mempermudah 

penyelesaian pekerjaan. 

Untuk mengetahui efektivitas Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber 

Daya Manusia Kota Makassar, penulis akan melakukan wawancara kepada 

informan dengan menggunakan 5 indikator efektivitas yaitu pencapaian tujuan, 

kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu dan kepuasan kerja yang 

dikemukakan oleh Admosoeprapto (2016:55) dalam (Yuliana, 2022). 
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1. Pencapaian Tujuan 

Pencapaian tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana cara BKSDM Kota Makassar memastikan tujuan 

kerja yang ditetapkan oleh pemerintah terselesaikan secara efisien dengan 

bantuan teknologi informasi. Penulis melakukan wawancara dengan Ibu R 

selaku kepala bidang kinerja dan penghargaan mengenai pencapaian tujuan 

berbasis teknologi informasi sebagai berikut : 

“Iya benar sistem TI yang diterapkan di instansi ini sangat membantu 

pencapaian target dan tujuan saya, apalagi sekarang lebih dipermudah 

dengan adanya inovasi berupa aplikasi SIMPEG atau Sistem 

Manajemen Informasi Kepegawaian yang dimodifikasi sedemikian 

rupa untuk lebih mengefisienkan pekerjaan saya.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas, dapat diketahui 

bahwa implementasi teknologi informasi di Kantor BKSDM Kota Makassar 

telah memberikan dukungan yang signifikan dalam pencapaian target dan 

tujuan pegawai, khususnya melalui inovasi berupa aplikasi Sistem 

Manajemen Informasi Kepegawaian (SIMPEG). Aplikasi SIMPEG yang 

dimodifikasi untuk mengefisienkan pekerjaan terbukti mempermudah 

berbagai aspek manajemen kepegawaian, sehingga pegawai dapat bekerja 

lebih efisiensi dan efektif. 
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Gambar 4. 3 Aplikasi Sistem Manajemen Informasi Kepegawaian (SIMPEG) 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Pak SPB selaku kasubag 

umum dan kepegawaian mengenai pencapaian tujuan berbasis teknologi 

informasi, sebagai berikut: 

“Untuk saya sendiri sudah terasa lebih mudah untuk menyelesaikan 

target kerjaan, dibandingkan dengan yang dulu selalu serba manual dan 

banyak kerjaan yang susah untuk diselesaikan tepat waktu. 

Alhamdulillah instansi sudah mendengarkan keluhan kami kemudian 

setelah itu memberikan kami solusi dengan menerapkan sistem 

teknologi informasi untuk mempermudah kami mencapai target. Salah 

satu fasilitas yang diberikan instansi kepada saya itu berupa aplikasi 

bernama SKP-PRO untuk meninjau kinerja pegawai.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa Kantor 

BKSDM Kota Makassar  mampu membenahi keluhan informan kemudian 

memberikan solusi berupa penyediaan fasilitas yakni sistem teknologi 

informasi seperti aplikasi untuk melihat sasaran kinerja tiap pegawai yaitu 

SKP-PRO untuk mempermudah informan menyelesaikan target kerjaannya. 
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Gambar 4. 4 Aplikasi Sasaran Kinerja Pegawai Pro (SKP-PRO) 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari I selaku pegawai 

bagian keuangan mengenai pencapaian tujuan berbasis teknologi informasi, 

sebagai berikut: 

“Kalau yang saya rasakan ada kemajuan dari proses saya 

menyelesaikan  target kerjaan, meskipun di bagian resepsionis itu masih 

menggunakan sistem manual mengikuti budaya surat-menyurat kita 

yang masih manual juga. Tapi lebih dipermudah menggunakan lembar 

disposisi dan tanda terima untuk surat yang masuk ke instansi. Saya 

dibagian keuangan itu sering menggunakan aplikasi microsoft excel 

dan digital arsip untuk membuat laporan kenaikan gaji ataupun 

keungan.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa di Kantor 

BKSDM Kota Makassar tidak sepenuhnya menggunakan sistem teknologi 

informasi, masih ada yang menggunakan metode manual. Terkendala surat-

menyurat yang masih jarang dilakukan secara online, karena belum semua 

orang mampu memahami sistem digtitalisasi saat ini. Informan juga 

menggunakan aplikasi yang disediakan BKSDM Kota Makassar berupa 

digital arsip untuk membuat laporan keuangan. 
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Gambar 4. 5 Aplikasi Digital Arsip 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari F selaku petugas 

respsionis loket mengenai pencapaian tujuan berbasis teknologi informasi, 

sebagai berikut: 

“ Fasilitas yang saya dapatkan dari instansi itu sudah lebih dari cukup, 

di bagian resepsionis memang tidak terlalu banyak menggunakan 

sistem digital seperti bagan yang lainnya. Tapi surat-surat yang masuk 

nantinya itu juga bakal kita arsip. Fasilitas yang saya pakai itu alat surat-

menyurat dan smartphone saya sendiri untuk komunikasi, absen kerja 

juga saya lakukan dengan online menggunakan smartphone” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa informan 

sudah diberikan cukup fasitilas berupa alat surat-menyurat untuk 

keberlangsungan kerja. 

Selanjutnya dilakukan waancara dengan Saudari Dinda selaku petugas 

resepsionis loket mengenai pencapaian tujuan berbasis teknologi informasi, 

sebagai berikut: 

“Sama seperti Saudari F, untuk fasilitas itu kami simple saja hanya alat 

surat-menyurat dan alat komunikasi. Instansi sudah menyanggupi 
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kebutuhan kita jadi saya anggap itu sudah lebih dari cukup dan mampu 

membuat pekerjaan saya lebih efisien dikerjakaan”  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa Kantor 

BKSDM Kota Makassar sudah menyanggupi kebutuhan informan walaupun 

hanya menggunakan sedikit sistem teknologi informasi. Namun informan 

merasa pekerjaannya sudah efisien. 

2. Kualitas Kerja 

Kualias kerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana BKSDM Kota Makassar mempengaruhi kualitas 

kerja pegawainya dengan menggunakan bantuan kemajuan teknologi 

informasi, sehingga bisa menghasilkan pekerja yang berkualitas dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara efisien. Penulis melakukan wawancara 

dengan Ibu R selaku kepala bidang kinerja dan penghargaan mengenai 

kualitas kerja berbasis teknologi informasi sebagai berikut: 

“Kalau membicarakan soal kualitas kerja, saya rasa instansi ini sudah 

sering memberikan pelatihan tiap ada pembaruan metode kerja. Tapi 

kembali lagi ke orangnya masing-masing, apakah memang dia sanggup 

dengan pembaruan penyelesaian pekerjaan, apakah dia orangnya rajin 

dan tidak malas. Dan dengan adanya bantuan teknologi informasi tentu 

membuat pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih efisien.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa tersebut 

secara aktif meningkatkan kualitas kerja melalui pelatihan rutin diberikan 

setiap ada pembaruan metode kerja. Namun, efektivitas pelatihan tersebut 

tetap bergantung individu masing-masing, mencakup kemauan dan 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan. Di sisi lain, 

implementasi teknologi informasi di Kantor BKSDM Kota Makassar telah 
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terbukti meningkatkan efisiensi pelayanan kepada masyarakat, membantu 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan akurat. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Pak SPB selaku kasubag 

umum dan kepegawaian mengenai kualitas kerja berbasis teknologi informasi 

sebagai berikut: 

“Iya saya yakin instansi ini sudah memberikan pelatihan yang cukup 

untuk memahami penggunaan sistem teknologi informasi pada setiap 

pembaruan yang ada. Apalagi saat ini pegawai lagi semangat-

semangatnya menyelesaikan program kerja masing-masing karena 

bakal dapat reward dari pemerintah. Jadi tentu saja pelayanan kepada 

masyarakat itu terasa lebih berkualitas dari sebelumnya.” 

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa Kantor BKSDM 

Kota Makassar telah memberikan pelatihan yang memadai untuk memahami 

pengunaan sistem teknologi informasi setiap kali ada pembaruan. Saat ini, 

semangat pegawai dalam menyelesaikan program kerja masing-masing 

meningkat karena adanya insentif dari pemerintah, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dengan 

dukungan pelatihan dan insentif, teknologi informasi telah membantu 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan yang diberikan. 
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Tabel 4. 9 Daftar Pelatihan BKSDM Kota Makassar 

No Daftar Pelatihan yang dilaksanakan BKSDM 

1 Pengenalan Aplikasi Si-Pijar di Seminar Aksi Perubahan Kinerja 

Organisasi  

2 Diklat Kepemimpinan Administrator LAN 

3 Bimbingan Teknis Manajemen Teknologi Informasi 

4 Pelatihan dan Sertifikasi Barjar Tingkat Dasar 

5 City Building ASN Pemerintah Kota Makassar 

 

 

Gambar 4. 6 Pelatihan yang dilaksanakan BKSDM Kota Makassar 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari I selaku pegawai 

bagian keuangan, sebagai berikut: 

“Yang saya tahu pasti itu instansi ini akan selalu mengedepankan 

efisiensi kerja, jadi sudah pasti akan terus memberikan banyak 

pelatihan apapun untuk menjaga kualitas pegawai, termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan saya pun merasakan sendiri. 

Sejauh ini belum ada lagi keluhan dari masyarakat terkait pelayanan di 

instansi ini, hanya sekedar saran dan masukan saja.” 

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa Kantor BKSDM 

Kota Makassar mengedepankan efisiensi kerja dan terus memberikan 
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berbagai pelatihan untuk menjaga kualitas pegawai, termasuk dalam 

penggunaan teknologi informasi. Selain itu, tidak ada keluhan signifikan dari 

masyarakat terkait pelayanan, hanya saran dan masukan yang diterima, 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan di instansi ini sudah baik. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari F selaku petugas 

resepsionis loket, sebagai berikut: 

“Berbicara sejauh mana pelatihannya itu sayang kurang tahu, mungkin 

saja tidak ada batasan sampai instansi ini benar-benar efisien secara 

keseluruhan. Tapi yang pasti itu saya juga mendapat pelatihan meskipun 

tidak banyak mengenai teknologi informasi, fokusnya itu di surat-

menyurat. Meskipun kami tidak terlalu sering menggunakan sistem 

teknologi informasi yang disediakan instansi, saya tetap merasakan 

efisiensi dalam kerjaan saya. Rasanya sudah terstruktur akibat dari 

pelatihan yang diberikan dan fasilitas yang disediakan instansi.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa Kantor 

BKSDM Kota Makassar berkomitmen untuk mengedepankan efisiensi kerja 

dengan menyediakan pelatihan yang berkelanjutan tanpa batasan yang ketat, 

hingga mampu mencapai efisiensi secara keseluruhan. Meski pelatihan yang 

diterima pegawai mengenai teknologi informasi mungkin tidak banyak dan 

lebih fokus pada surat-menyurat, informan tetap merasakan peningkatan 

efisiensi dalam pekerjaan. Teknis kerja yang lebih baik merupakan hasil dari 

pelatihan yang diberikan dan fasilitas yang disediakan oleh instansi. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari Dinda selaku 

petugas resepsionis loket, sebagai berikut: 

“Instansi ini selalu memberikan pelatihan yang maksimal tiap ada 

pembaruan, dengan hal maka akan banyak pegawai yang berkualitas. 

Berkualitas tidak selalu tentang keterampilan pegawai menggunakan 
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teknologi informasi, tapi juga kejujuran serta kedisiplinan. Baru-baru 

ini juga pemkot kota makassar meraih opini WTP. Jadi bukan hanya 

instansi kita saja yang selalu diberikan pelatihan, instansi lain yang 

berdiri dibawah naungan Pemerintah Kota Makassar juga melakukan 

hal yang sama. Karena bagi kami itu adalah sebuah keseharusan agar 

bisa memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, salah 

satunya dengan memberikan pelatihan terkait penggunaan sistem 

teknologi informasi” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa Kantor 

BKSDM Kota Makassar selalu memberikan pelatihan maksimal setiap ada 

pembaruan, sehingga banyak pegawai yang berkualitas tidak hanya dalam 

keterampilan menggunakan teknologi informasi, tetapi juga dalam hal 

kejujuran dan kedisiplinan. Dengan diraihnya opini WTP oleh Pemerintah 

Kota Makassar, menunjukkan bahwa instansi tersebut mempunyai komitmen 

kuat dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Semua instansi di bawah 

naungan Pemerintah Kota Makassar rutin menerima pelatihan, termasuk 

pelatihan terkait penggunaan sistem teknologi informasi. Hal ini dianggap 

sebagai sebuah keseharusan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat. 
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Gambar 4. 7 Pemkot Makassar meraih opini WTP tahun 2023 

3. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui efisiensi volume pekerjaan yang mampu diselesaikan BKSDM 

Kota Makassar dengan bantuan teknologi informasi. Penulis melakukan 

wawancara dengan Ibu R selaku kepala bidang kinerja dan penghargaan 

mengenai kuantitas kerja berbasis teknologi informasi, sebagai berikut: 

“Saya itu sering menggunakan aplikasi E-Kinerja di komputer saya, 

kadang juga pakai SKP-PRO gunanya untuk menilai dan mengevaluasi 

kinerja pegawai. Tapi saya lebih nyaman menggunakan E-Kinerja. 

Karena bantuan aplikasi ini lah saya merasa pekerjaan jauh lebih mudah 

diselesaikan, tidak seperti tahun-tahun sebelumnya yang harus saya 

catat lalu tandai yang kemudian disimpan di rak folder, nanti kalau file 
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yang disimpan itu dibutuhkan, saya setengah mati untuk mencari 

foldernya kembali” 

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa penggunaan 

aplikasi E-Kinerja dan SKP-PRO telah mempermudah penilaian dan evaluasi 

kinerja informan. Informan merasa lebih nyaman menggunakan E-Kinerja 

karena aplikasi ini membuat pekerjaan lebih mudah dan efisien dibandingkan 

metode manual sebelumnya yang mengharuskan pencatatan, penandaan, dan 

penyimpanan di rak folder, Dengan E-Kinerja, proses pencarian dan 

pengelolaan data menjadi jauh lebih cepat dan tidak memakan banyak waktu. 

  

Gambar 4. 8 Aplikasi E-Kinerja 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Pak SPB selaku kasubag 

umum dan kepegawaian mengenai kuantitas kerja berbasis teknologi 

informasi, sebagai berikut: 

“Yang pertama itu ada SKP-PRO kemudian Digital Arsip. Pekerjaan 

yang saya kerjakan juga kadang lebih cepat dari jadwal yang sudah 

ditentukan, karena bantuan aplikasi tadi dan penerapan sistem teknologi 

informasi yang sudah diberikan oleh instansi,” 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

penggunaan aplikasi SKP-PRO dan Digital Arsip serta penerapan teknologi 

informasi yang diberikan oleh BKSDM Kota Makassar telah meningkatkan 

efisiensi kerja pegawai. Aplikasi-aplikasi ini membantu pegawai 

menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang ditentukan. Dengan 

dukungan teknologi informasi, proses penilaian, evaluasi kinerja, dan 

pengelolaan arsip menjadi lebih mudah dan efisien, sehingga meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kerja secara keseluruhan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari I selaku pegawai 

keuangan, sebagai berikut: 

“Aplikasi yang saya gunakan itu untuk mengaudit dan membuat 

laporan anggaran itu yang pertama microsoft excel, kemudian kadang 

juga saya pake toggl track untuk membuat diagramnya. Pekerjaan saya 

jadi lebih mudah diselesaikan karena bantuan aplikasi ini, lebih efisien 

dibandingan dengan membuat buku catatan keuangan sendiri.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

penggunaan aplikasi seperti Microsoft Excel untuk mengaudit dan membuat 

laporan anggaran serta Toggl Track untuk membuat diagram telah 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan informan. Dengan bantuan 

aplikasi ini, pekerjaan menjadi lebih efisien dibandingkan dengan metode 

manual seperti membuat buku catatan keuangan sendiri. Aplikasi ini 

memungkinkan pengelolaan data yang lebih terstruktur dan akses yang lebih 

cepat, sehingga meningkatkan produktivitas dan akurasi dalam tugas-tugas 

terkait keuangan. 
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Gambar 4. 9 Aplikasi Microsoft Excel & Toggl Track 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari F selaku petugas 

resepsionis loket, sebagai berikut: 

“Aplikasi yang saya pakai hanya untuk media komunikasi saja sama 

masyarakat, seperti media sosial berupa Whatsapp, Instagram, dan 

Facebook. Tapi itu saja sudah cukup membantu kami untuk mengetahui 

kebutuhan masyarakat, dan efeknya saya rasakan sendiri pekerjaan 

menjadi lebih banyak yang selesai.” 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

penggunaan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook 

sebagai alat komunikasi dengan masyarakat sangat efektif dalam membantu 

mengetahui kebutuhan masyarakat. Aplikasi-aplikasi ini memudahkan 

interaksi dan komunikasi, yang berdampak positif pada efisiensi dan 

produktivitas kerja informan. Dengan memanfaatkan platform-platform ini, 

banyak pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dan efektif, sehingga 

kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi dengan lebih baik dan tepat waktu. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari Dinda selaku 

petugas resepsionis loket, sebagai berikut: 

“Saya juga sama seperti Saudari F hanya menggunakan aplikasi sosial 

media untuk berkomunikasi dan juga berinteraksi dengan masyarakat 

secara online, tapi kami juga tetap melayani secara offline dengan 

sistem manual seperti memberi tanda terima untuk barang atau surat 

yang masuk. Oleh karena itu pekerjaan saya jadi lebih banyak yang 

selesai.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

penggunaan aplikasi media sosial untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan masyarakat secara online sangat membantu dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Meskipun demikian, pelayanan offline dengan sistem manual 

seperti pemberian tanda terima untuk barang atau surat yang masuk tetap 

dijalankan. Kombinasi antara komunikasi online melalui media sosial dan 

pelayanan manual offline ini meningkatkan produktivitas, sehingga lebih 

banyak pekerjaan yang dapat diselesaikan dengan efektif. 
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4. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu yang dimaksud adalah untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan BKSDM Kota Makassar memastikan tugas-tugas atau aktivitas 

yang dilakukan sesuai dengan jadwal atau tenggat waktu yang telah 

ditetapkan dengan bantuan sistem teknologi informasi. Penulis melakukan 

wawancara dengan Ibu R selaku kepala bidang kinerja dan penghargaan 

mengenai ketepatan waktu berbasis teknologi informasi, sebagai berikut: 

“Instansi ini bisa menangani keterlambatan tugas dengan memberikan 

aplikasi smart absensi, jadi langkah awal agar tidak terlambat 

menyelesaikan tugas atau proyek yaitu hadir di instansi tepat waktu 

pada saat jam kerja. Alhamdulillah tim di bagan saya juga sangat 

membantu apabila ada kesulitan yang saya alami, dan tentu mereka juga 

punya keterampilan menggunakan teknologi informasi yang instansi 

berikan.” 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa BKSDM Kota 

Makassar berhasil menangani keterlambatan tugas dengan menggunakan 

aplikasi smart absensi, yang memastikan pegawai hadir tepat waktu saat jam 

kerja. Kehadiran tepat waktu menjadi langkah awal penting untuk 

menyelesaikan tugas atau proyek secara tepat waktu. Selain itu, tim di bagian 

tersebut sangat membantu dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi, 

didukung oleh keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi informasi 

yang disediakan oleh instansi. Kombinasi ini meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja. 
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Tabel 4.10 Tabel Data Kehadiran Pegawai BKSDM  Kota Makassar Tahun 2024 

Sumber: BKSDM Kota Makassar Tahun 2024 

 

Gambar 4. 10 Aplikasi Smart Absensi BKSDM Kota Makassar 

Bulan Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Sakit Izin Alpa Kehadiran 

% 

Ketidakhadiran

% 

Januari 83 22 2 1 - 99,67% 0,33% 

Februari 83 18 1 3 - 99,73% 0,27% 

Maret 83 17 5 7 - 99,15% 0,85% 

April 83 16 1 3 - 99,70% 0,30% 

Mei 83 20 3 1 - 99,67% 0,24% 



61 
 

 
 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Pak SPB selaku kasubag 

umum dan kepegawaian, sebagai berikut : 

“Biar tidak mengalami keterlambatan, instansi memberikan kenaikan 

gaji pegawai. Lebih tepatnya Pemkot Makassar yang berikan, agar para 

pegawai seperti saya semangat dalam menyelesaikan tugas maupun 

program kerja, kemudian memperoleh bonus upah gaji hasil kerja keras. 

Tim teknis di bagan saya itu sudah sangat membantu, apalagi difasilitasi 

ruangan yang nyaman dan memadai untuk bekerja dibawah tekanan.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa untuk 

menghindari keterlambatan, Pemkot Makassar memberikan kenaikan gaji 

kepada pegawai, termasuk informan, agar lebih bersemangat dalam 

menyelesaikan tugas dan program kerja. Pegawai juga memperoleh bonus 

sebagai hasil kerja keras mereka. Selain itu, tim teknis di bagian informan 

sangat membantu, terutama dengan adanya fasilitas ruangan kerja yang 

nyaman dan memadai, sehingga mendukung kinerja meskipun di bawah 

tekanan. 

 

Gambar 4. 11 Foto salah satu ruangan Kantor BKSDM Kota Makassar 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari I selaku pegawai 

bagian keuangan, sebagai berikut: 
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“Instansi saya itu menyediakan aplikasi smart absensi supaya bisa 

dipastikan kalau pegawai hadir tepat waktu, dan tentu untuk absensi itu 

ada batasan waktunya, yaitu sampai 07.30 AM saja, lebih dari itu akan 

dinyatakan terlambat. Apabila ada pegawai yang terus-terusan 

terlambat untuk absensi, maka akan dikenakan punishment atau 

hukuman. Hal itu saya rasa langkah yang baik untuk mengedepankan 

efisiensi di instansi ini. Maka dari itu tim yang bekerja sama dengan 

saya sangat bisa diandalkan.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa BKSDM 

Kota Makassar menerapkan aplikasi smart absensi dengan batas waktu 

hingga pukul 07.30 AM untuk memastikan kehadiran pegawai tepat waktu. 

Pegawai yang terus-menerus terlambat akan dikenakan hukuman, yang 

efektif dalam meningkatkan efisiensi di instansi. Akibatnya tim yang bekerja 

sama dengan informan menjadi sangat bisa diandalkan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari F selaku petugas 

resepsionis, sebagai berikut : 

“Kalau diposisi saya sendiri itu keterlambatan asalnya dari masyarakat 

sebagai pemohon atau penerima, ketika masyarakat yang saya layani 

itu mengatakan proses kerja saya lambat, maka saya telah mengalami 

keterlambatan. Maka dari itu instansi memberi kami pelatihan terhadap 

kecanggihan teknologi informasi agar tidak ada hambatan. Dan sejauh 

ini ketika saya butuh bantuan, tim saya akan merespon dengan cepat.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

keterlambatan dalam pekerjaan seringkali disebabkan oleh masyarakat 

sebagai pemohon atau penerima layanan yang menganggap proses kerja 

lambat. Untuk mengatasi hal ini, BKSDM Kota Makassar memberikan 

pelatihan tentang teknologi informasi kepada pegawai agar dapat bekerja 

lebih efisien dan mengurangi hambatan. Selain itu, dukungan tim yang 
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responsif juga membantu mempercepat penyelesaian tugas ketika bantuan 

diperlukan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari Dinda selaku 

petugas resepsionis, sebagai berikut : 

“Salah satu cara instansi untuk mengatasi keterlambatan itu dengan 

memberikan kenaikan gaji supaya tidak ada yang malas malasan. 

Apalagi sekarang pegawai sudah difasilitasi dengan bantuan teknologi 

informasi dan ruangan yang nyaman, tidak ada alasan lagi untuk malas 

melayani masyarakat.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa BKSDM 

Kota Makassar mengatasi keterlambatan dengan memberikan kenaikan gaji 

untuk meningkatkan motivasi pegawai. Selain itu, pegawai juga difasilitasi 

dengan teknologi informasi dan ruangan kerja yang nyaman, sehingga tidak 

ada alasan untuk malas dalam melayani masyarakat. 
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5. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja yang dimaksud yaitu merujuk pada tingkat kepuasan 

pegawai yang dicapai melalui penerapan dan pemanfaatan teknologi 

informasi. Penulis melakukan wawancara dengan Ibu R selaku kepala bagian 

kinerja dan penghargaan, sebagai berikut: 

“Dari apa yang saya dapatkan, saya sudah cukup puas dengan dukungan 

teknis yang sangat kompeten serta pelatihan yang diberikan oleh 

instansi. Namun masih ada yang bisa ditingkan, misalnya pelatihan 

tambahan terutama ketika ada pembaruan fitur baru yang ditambahkan 

dalam sistem.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

informan merasa puas dengan dukungan teknis dan pelatihan yang diberikan 

oleh BKSDM Kota Makassar, tetapi masih melihat adanya ruang untuk 

perbaikan, khususnya dalam hal pelatihan tambahan ketika ada pembaruan 

fitur baru dalam sistem. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Pak SPB selaku kepala 

bagian umum dan kepegawaian, sebagai berikut : 

“Pelatihan yang diberikan itu banyak manfaatnya buat saya, terlebih 

lagi awalnya itu sulit untuk menggunakan aplikasi-aplikasi yang 

membantu saya dalam menjalankan pekerjaan, tapi instansi mampu 

memberikan pelatihan yang mudah diikuti. Kemudian hal yang perlu 

ditingkatkan menurut saya itu mengadakan kembali survey kepuasan 

pegawai, sekaligus survey kepuasan masyarakat. Dulu kami selalu 

melakukan survey dengan bantuan Google Form, ataupun Microsoft 

Form mendekati tahun baru, namun karena suatu kendala maka harus 

dihentikan sementara.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa pelatihan 

yang diberikan oleh BKSDM Kota Makassar sangat bermanfaat dan mudah 

diikuti, meskipun pada awalnya sulit menggunakan aplikasi yang mendukung 
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pekerjaan. Informan juga menyarankan agar instansi kembali mengadakan 

survei kepuasan pegawai dan masyarakat, yang sebelumnya rutin dilakukan 

mendekati tahun baru namun terhenti karena kendala tertentu. 

 

Gambar 4. 12 Contoh template Google/Microsoft form yang dipakai untuk 

menyurvei pegawai 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari I selaku pegawai 

bagian keuangan, sebagai berikut : 

“Hal yang saya apresiasi itu bukan cuma pelatihan formal saja yang 

diberikan instansi, tapi juga panduan-panduan seperti video tutorial. 

Mungkin terlihat biasa aja, tapi itu sangat membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan, yang kadang itu perlu rumus atau langkah-

langkah yang rumit untuk diselesaikan. Namun masih ada yang perlu 

ditingkatkan yaitu menambahkan lagi koneksi internet. Karena 

terkadang sedikit melambat akibat pengguna yang terlalu banyak.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa pengguna 

sangat mengapresiasi pelatihan formal dan panduan tambahan seperti video 

tutorial yang disediakan oleh BKSDM Kota Makassar. Hal tersebut sangat 

membantu informan dalam menyelesaikan pekerjaan yang sulit. Namun, ada 

hal yang perlu ditingkatkan yaitu menambah koneksi internet seperti wifi 

karena sering kali melambat akibat banyaknya pengguna. 
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Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari F selaku petugas 

ressepsionis, sebagai berikut : 

“Saya sudah puas dengan apa yang instansi sediakan, meskipun 

penggunaan sistem teknologi informasi di bidang saya itu tidak 

sebanyak di bidang lainnya, tapi instansi tetap melakukan pelatihan 

yang sama kepada saya. Kalau dari aspek penerapan sistem TI saya rasa 

sudah cukup, mungkin yang perlu ditambahkan itu hanya AC saja, 

karena cuaca terlalu panas.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa informan 

merasa puas dengan pelatihan dan dukungan yang diberikan oleh BKSDM 

Kota Makassar terkait penggunaan sistem teknologi informasi, meskipun 

tingkat penggunaannya di bidangnya tidak setinggi di bidang lain. Pengguna 

merasa penerapan sistem TI sudah memadai, namun menyarankan 

penambahan pendingin ruangan (AC) karena kondisi cuaca yang terlalu 

panas. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Saudari Dinda selaku 

petugas resepsionis, sebagai berikut: 

“Instansi selalu memenuhi kebutuhan saya dalam bekerja, tidak pernah 

meraskan kekurangaan bekerja disini, jadi yang saya rasakan itu sangat 

puas sekali. Apalagi dengan bantuan penerapan teknologi informasi, 

semuanya menjadi terasa lebih cepet selesai. Semuanya sudah bagus 

dan tidak perlu ada yang ditingkatkan.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa informan 

sangat puas dengan dukungan dan fasilitas yang diberikan oleh BKSDM Kota 

Makassar, termasuk penerapan teknologi informasi yang mempercepat 

pekerjaan. Pengguna merasa semua aspek sudah bagus dan tidak memerlukan 

peningkatan lebih lanjut. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berikut hasil penelitian berdasarkan teori Admosoeprapto (2016:55) dalam 

(Yuliana, 2022) dapat dilihat dari penjelasan yang ada dibawah ini: 

1. Pencapaian Tujuan  

Pencapaian tujuan adalah faktor keefektivan yang selalu melibatkan 

proses sistematis guna mencapai hasil tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Tidak hanya tentang hasil akhirnya, namun juga proses 

berkepanjangan yang melibatkan banyak perencanaan yang matang. Dalam 

konteks kinerja pegawai berbasis teknologi informasi, untuk mencapai 

sebuah hasil diterapkanlah berbagai alat, sistem, dan aplikasi teknologi 

informasi untuk meningkatkan efisiensi serta produktivitas berbagai kegiatan. 

Tanpa keterlibatan kecanggihan teknologi informasi, suatu instansi atau 

perusaahan kemungkinan besar tidak akan berjalan efektif. 

Dari hasil seluruh wawancara dan observasi, dapat ditemukan bahwa 

penerapan sistem teknologi informasi di BKSDM Kota Makassar bisa 

dikatakan efektif, karena telah membantu para pegawai untuk mencapai target 

dan tujuan kerja. Sistem TI yang telah diterapkan seperti SIMPEG dan SKP-

PRO, telah mempermudah serta mengefisienkan pekerjaan, menggantikan 

metode manual yang sebelumya digunakan. Fasilitas yang disediakan 

termasuk aplikasi digital dan alat komunikasi, telah mendukung pekerjaan 

pegawai dengan baik. Secara keseluruhan, pegawai merasa puas dengan 

fasilitas dan dukungan yang diberikan oleh BKSDM Kota Makassar. 
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Hal ini sejalan dengan konsep efektivitas yang diuraikan dalam teori 

dan konsep yang digunakan oleh penulis, di mana efektivitas diukur 

berdasarkan seberapa jauh tujuan tercapai dengan mempertimbangkan 

kualitas dan kuantitas keluaran, serta pemanfaatan waktu yang optimal. 

Indikator efektivitas yang dijelaskan oleh Hasibuan (2016) seperti kualitas 

kerja, kuantitas kerja, dan pemanfaatan waktu, semuanya tercermin dalam 

peningkatan kinerja pegawai BKSDM melalui dukungan teknologi informasi. 

Dengan demikian, penerapan teknologi informasi di BKSDM Kota Makassar 

menunjukkan bagaimana sebuah organisasi dapat mencapai efektivitas yang 

tinggi sesuai dengan teori dan indikator yang diuraikan dalam bab 2. 

Hal ini sudah sejalan dengan teori admosoeprapto (2016:55) dalam 

(Yuliana, 2022), bahwa pencapaian tujuan dapat dikatakan efektif bila 

instansi mampu meningkatkan efisiensi kinerja pegawainya untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks berbasis teknologi informasi, 

maka dilakukan dengan bantuan penerapan sistem teknologi informasi. 

Penelitian ini juga menguraikan bahwa penerapan sistem teknologi 

informasi di BKSDM Kota Makassar dinilai efektif dalam membantu 

pegawai mencapai target dan tujuan kerja mereka. Sistem TI seperti SIMPEG 

dan SKP-PRO telah menggantikan metode manual dan meningkatkan 

efisiensi pekerjaan, serta fasilitas digital dan alat komunikasi yang disediakan 

mendukung kinerja pegawai dengan baik. Sebaliknya, penelitian terdahulu 

yang dipakai peneliti sebagai rujukan menunjukkan berbagai tantangan dalam 

penerapan teknologi informasi di beberapa daerah lain. Irmayanti et al. (2019) 



69 
 

 
 

menyebutkan bahwa di Bappeda Kabupaten Pangandaran, rendahnya 

kompetensi pegawai dan kurangnya fasilitas menjadi hambatan utama dalam 

meningkatkan kinerja. Sementara itu, Syamsi et al. (2023) menyoroti manfaat 

besar dari penggunaan TIK dalam manajemen SDM namun tetap mencatat 

adanya masalah seperti security access dan error system. Waliulu et al. (2021) 

mengemukakan bahwa penerapan E-Kinerja di Badan Kepegawaian Daerah 

Provinsi Maluku belum efektif karena masalah adaptasi dan kurangnya sarana 

prasarana. Dengan demikian, meskipun BKSDM Kota Makassar berhasil 

dalam penerapan TI, penting untuk mempertimbangkan hambatan-hambatan 

yang ditemukan dalam penelitian lain, seperti di Kabupaten Pangandaran dan 

Provinsi Maluku, untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan lebih 

lanjut dalam penggunaan teknologi informasi di sektor publik. 

2. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja merupakan kesempurnaan yang dicapai dalam hasil kerja 

yang dilakukan individu maupun kelompok dalam sebuah organisasi. Dalam 

konteks kinerja pegawai berbasis teknologi informasi, hal tersebut dapat 

diartikan bagaimana BKSDM Kota Makassar mempengaruhi kualitas kerja 

pegawainya dengan menggunakan bantuan kemajuan teknologi informasi. 

Sehingga bisa menghasilkan pekerja yang berkualitas dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara efisien.  

Dari hasil observasi dan wawancara dengan informan, dapat ditemukan 

bahwa BKSDM Kota Makassar menekankan pentingnya kualitas kerja 
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melalui pelatihan yang sering diadakan, terutama saat ada pembaruan metode 

kerja. Pelatihan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa semua pegawai 

mampu beradaptasi dengan teknologi informasi yang baru, sehingga 

pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih efisien dan berkualitas. 

Meskipun kualitas kerja sangat dipengaruhi oleh karakter individu pegawai, 

seperti kerajinan dan kemauan belajar, pelatihan yang diberikan telah 

membantu meningkatkan efisiensi dan struktur kerja.  

Pegawai juga merasa termotivasi karena adanya insentif dari 

pemerintah, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan. Selain 

itu, pelatihan yang diberikan tidak hanya fokus pada keterampilan teknologi 

informasi tetapi juga pada aspek kejujuran dan kedisiplinan, yang semuanya 

penting untuk menjaga standar pelayanan yang tinggi. Hal ini didukung oleh 

fakta bahwa Pemerintah Kota Makassar, termasuk instansi-instansi di bawah 

naungannya, telah menerima penghargaan opini WTP, menunjukkan 

komitmen terhadap peningkatan kualitas kerja dan pelayanan publik. 

Hal ini sejalan dengan konsep efektivitas yang dijelaskan dalam teori 

dan konsep yang digunakan oleh penulis, di mana efektivitas diukur 

berdasarkan pencapaian tujuan melalui kualitas dan kuantitas kerja serta 

pemanfaatan waktu yang optimal. Indikator yang diuraikan oleh Hasibuan 

(2016), seperti kualitas kerja yang meliputi kerapian, ketelitian, dan 

keterkaitan hasil, sangat relevan dengan upaya BKSDM dalam melatih 

pegawai untuk beradaptasi dengan teknologi baru dan meningkatkan 

keterampilan mereka. Selain itu, motivasi dan insentif yang diberikan oleh 
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BKSDM, serta penghargaan yang diterima oleh Pemerintah Kota Makassar, 

mencerminkan keberhasilan dalam mencapai efektivitas organisasi. Dengan 

demikian, penerapan teknologi informasi dan pelatihan yang sistematis di 

BKSDM Kota Makassar menunjukkan bagaimana kualitas kerja yang baik 

berkontribusi pada efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

Hal ini sejalan dengan teori Admosoeprapto (2016:55) dalam (Yuliana, 

2022), bahwa kualitas kerja dapat dikatan efektif apabila instansi mampu 

membuat pegawai menjadi berketerampilan, menghasilkan hasil kerja yang 

berkualitas, serta tidak membebani pegawai saat bekerja, Dalam konteks 

berbasis teknologi informasi, dilakukan dengan bantuan penerapan sistem 

teknologi informasi. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa BKSDM Kota Makassar berhasil 

meningkatkan kualitas kerja pegawai melalui pelatihan rutin, yang mencakup 

adaptasi terhadap teknologi informasi baru dan aspek-aspek penting seperti 

kejujuran dan kedisiplinan. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

dan struktur kerja tetapi juga memotivasi pegawai dengan adanya insentif, 

sehingga pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih efisien dan berkualitas. 

Sebaliknya, penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan oleh peneliti 

menyoroti berbagai tantangan yang dihadapi oleh instansi lain dalam 

meningkatkan kinerja pegawai melalui pemberdayaan dan penggunaan 

teknologi informasi. Irmayanti et al. (2019) menunjukkan bahwa Bappeda 

Kabupaten Pangandaran masih menghadapi hambatan seperti rendahnya 

kompetensi pegawai dan kurangnya sarana prasarana, yang menghalangi 
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peningkatan kinerja. Syamsi et al. (2023) menggarisbawahi manfaat besar 

TIK dalam manajemen SDM namun juga mencatat beberapa masalah kritis 

seperti security access dan error system. Waliulu et al. (2021) mencatat bahwa 

penerapan E-Kinerja di Provinsi Maluku belum efektif karena faktor adaptasi 

dan kurangnya sarana prasarana. Oleh karena itu, keberhasilan BKSDM Kota 

Makassar dalam pelatihan dan adaptasi teknologi informasi bisa menjadi 

contoh bagi instansi lain, yang masih berjuang dengan berbagai hambatan 

yang diidentifikasi dalam penelitian-penelitian tersebut. 

3. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja merupakan output atau jumlah pekerjaan yang mampu 

dihasilkan oleh individu maupun kelompok dalam batas waktu tertentu. 

Dalam konteks kinerja pegawai berbasis teknologi informasi, hal tersebut 

dapat diartikan seberapa efisien pegawai BKSDM Kota Makassar mampu 

menyelesaikan volume pekerjaan dengan bantuan sistem teknologi informasi 

dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan informan, dapat ditemukan 

bahwa informan menggunakan berbagai aplikasi teknologi untuk mendukung 

pekerjaannya. Salah satunya adalah aplikasi E-Kinerja yang memberikan 

kemudahan dalam menilai dan mengevaluasi kinerja pegawai, mengurangi 

beban kerja terkait pengarsipan, dan meningkatkan efisiensi. Penggunaan 

SKP-PRO dan Digital Arsip juga membantu dalam menyelesaikan tugas lebih 

banyak dan lebih cepat dari jadwal yang ditentukan. Dalam hal pengelolaan 
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anggaran, responden mengandalkan Microsoft Excel dan Toggl Track untuk 

memudahkan audit dan pembuatan laporan keuangan, yang secara signifikan 

meningkatkan efisiensi dibandingkan dengan metode manual.  

Selain itu, penggunaan media sosial seperti Whatsapp, Instagram, dan 

Facebook membantu informan untuk berkomunikasi dengan masyarakat 

secara efektif, memahami kebutuhan mereka, dan meningkatkan 

produktivitas dalam menyelesaikan pekerjaan. Meskipun demikian, 

penggunaan sistem manual seperti memberi tanda terima untuk barang atau 

surat yang masuk juga tetap diterapkan untuk melayani kebutuhan offline. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi teknologi, 

terutama dalam pengelolaan kinerja, keuangan, dan komunikasi dengan 

masyarakat, telah membantu informan meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam menjalankan tugasnya. 

Hal ini selaras dengan definisi efektivitas dalam teori dan konsep yang 

digunakan oleh penulis, yang mengukur seberapa jauh tujuan tercapai melalui 

kualitas dan kuantitas keluaran. Indikator kuantitas kerja yang dijelaskan oleh 

Hasibuan (2016) seperti volume kerja yang dihasilkan dan keadaan selama 

bekerja, tercermin dalam cara pegawai BKSDM memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan produktivitas dan mengelola waktu mereka secara lebih 

efisien. Dengan demikian, penerapan teknologi informasi di BKSDM Kota 

Makassar menunjukkan bagaimana kuantitas kerja yang meningkat melalui 

penggunaan aplikasi yang tepat dapat berkontribusi pada efektivitas 

organisasi secara keseluruhan. 
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Hal ini sudah sejalan dengan teori Admosoeprapto (2016:55) dalam 

(Yuliana, 2022), bahwa kuantitas kerja dapat dikatakan efektif apabila suatu 

organisasi mempunyai kemampuan untuk mampu menghasilkan output target 

yang mampu mencapai atau melebihi yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

berbasis teknologi informasi, dilakukan dengan bantuan penerapan sistem 

teknologi informasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan berbagai aplikasi 

teknologi, termasuk E-Kinerja, SKP-PRO, dan Digital Arsip, telah membantu 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pegawai di BKSDM Kota 

Makassar. Selain itu, aplikasi seperti Microsoft Excel dan Toggl Track 

mempermudah pengelolaan anggaran, sementara media sosial meningkatkan 

komunikasi dengan masyarakat. Namun, penelitian terdahulu yang dipakai 

oleh peneliti sebagai rujukan mengungkapkan bahwa pemberdayaan pegawai 

di Bappeda Kabupaten Pangandaran belum optimal, disebabkan oleh 

rendahnya kompetensi pegawai dan kurangnya sarana prasarana (Irmayanti 

et al., 2019). Syamsi et al. (2023) menyoroti pentingnya pemanfaatan 

teknologi informasi dalam manajemen SDM, meskipun terdapat tantangan 

seperti security access dan error system. Waliulu et al. (2021) menyebutkan 

bahwa penerapan E-Kinerja di Provinsi Maluku belum efektif karena kendala 

adaptasi dan kurangnya sarana prasarana. Kaitan antara hasil penelitian ini 

dan penelitian terdahulu yang dipakai sebagai rujukan terdapat bahwa 

sementara BKSDM Kota Makassar berhasil memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kinerja dan efisiensi, beberapa instansi lain masih menghadapi 
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hambatan signifikan dalam penerapan teknologi informasi, menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih holistik dan dukungan yang memadai untuk 

mencapai hasil yang serupa di seluruh instansi pemerintahan. 

4. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan sesuai dengan waktu tenggat yang ditetapkan. Dalam konteks 

kinerja pegawai berbasis teknologi informasi, dapat diartikan bagaimana 

kemampuan BKSDM Kota Makassar memastikan tugas-tugas atau aktivitas 

yang dilakukan sesuai dengan jadwal atau tenggat waktu yang telah 

ditetapkan dengan bantuan sistem teknologi informasi. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan informan, dapat ditemukan 

bahwa langkah yang diambil oleh BKSDM Kota Makassar untuk mengatasi 

keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. Salah satunya adalah dengan 

penerapan aplikasi smart absensi untuk memastikan kehadiran pegawai tepat 

waktu pada jam kerja, dengan batasan waktu absensi hingga pukul 07.30 pagi. 

Pegawai yang terus-menerus terlambat akan dikenakan hukuman sebagai 

langkah untuk meningkatkan efisiensi di instansi. Selain itu, instansi juga 

memberikan kenaikan gaji sebagai insentif kepada pegawai agar semangat 

dalam menyelesaikan tugas dan program kerja, serta memperoleh bonus upah 

gaji sebagai penghargaan atas kerja keras. Tim yang bekerja sama dengan 

informan juga terbukti sangat membantu dalam mengatasi kesulitan yang 
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mungkin timbul, dengan dukungan teknologi informasi dan ruangan yang 

nyaman.  

Selanjutnya, instansi memberikan pelatihan kepada pegawai terkait 

teknologi informasi untuk mengatasi hambatan yang mungkin timbul, 

sehingga tim bisa merespon dengan cepat saat dibutuhkan. Dengan dukungan 

berbagai langkah ini, instansi berusaha untuk mengurangi keterlambatan 

dalam pelayanan kepada masyarakat dan meningkatkan efisiensi kerja 

pegawai. 

Langkah-langkah ini sejalan dengan indikator efektivitas yang 

diuraikan dalam teori dan konsep yang digunakan oleh penulis, di mana 

pemanfaatan waktu merupakan salah satu ukuran utama efektivitas. Menurut 

Hasibuan (2016), efektivitas mencakup bagaimana waktu kerja digunakan 

sesuai dengan kebijakan perusahaan untuk memastikan pekerjaan selesai 

tepat waktu. BKSDM Kota Makassar menunjukkan komitmen terhadap 

pemanfaatan waktu yang optimal melalui penerapan teknologi dan kebijakan 

insentif, yang akhirnya berkontribusi pada tercapainya tujuan organisasi. 

Dengan demikian, langkah-langkah yang diambil oleh BKSDM Kota 

Makassar dalam mengelola ketepatan waktu dan efisiensi kerja pegawai 

mencerminkan prinsip-prinsip efektivitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

ketepatan waktu adalah faktor penting dalam mencapai hasil yang diharapkan 

dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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Hal ini sudah sejalan dengan teori Admosoeprapto (2016:55) dalam 

(Yuliana, 2022), bahwa ketepatan waktu dapat dikatan efektif apabila suatu 

tindakan pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktu yang telah ditentukan. 

Meskipun tidak hanya dinilai dari segi kecepatan waktu penyelesainnya, 

tetapi juga kemampuan untuk memanfaatkan waktu secara efisien sehingga 

hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam konteks 

berbasis teknologi informasi, dilakukan dengan bantuan penerapan sistem 

teknologi informasi. 

Penelitian ini menjelaskan berbagai langkah yang diambil oleh 

BKSDM Kota Makassar untuk mengatasi keterlambatan dan meningkatkan 

efisiensi kerja pegawai, termasuk penerapan aplikasi smart absensi, 

pemberian insentif, pelatihan terkait teknologi informasi, dan dukungan 

fasilitas yang nyaman. Langkah-langkah ini terbukti efektif dalam 

mengurangi keterlambatan dan meningkatkan produktivitas pegawai. 

Sebaliknya, penelitian terdahulu yang dipakai oleh peneliti sebagai rujukan 

mengungkapkan bahwa di Bappeda Kabupaten Pangandaran, pemberdayaan 

pegawai belum dilaksanakan dengan baik, menghadapi hambatan seperti 

rendahnya kompetensi dan kurangnya sarana prasarana (Irmayanti et al., 

2019). Syamsi et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan TIK dalam 

manajemen SDM dapat meningkatkan efisiensi, meskipun ada tantangan 

seperti security access dan error system. Waliulu et al. (2021) mencatat bahwa 

penerapan E-Kinerja di Provinsi Maluku belum efektif karena masalah 

adaptasi dan kurangnya fasilitas. Karena hal tersebut, BKSDM Kota 
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Makassar dapat menjadi contoh bagi instansi lain untuk mengadopsi strategi 

serupa guna meningkatkan efisiensi dan kinerja pegawai. 

5. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan perasaan puas yang dialami seorang 

pegawai terhadap pekerjaannya. Dalam konteks kinerja pegawai berbasis 

teknologi informasi yaitu merujuk pada tingkat kepuasan pegawai yang 

dicapai melalui penerapan dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan, dapat 

ditemukan bahwa sebagian besar informan merasa puas dengan dukungan 

teknis dan pelatihan yang diberikan oleh instansi, yang telah membantu 

mereka dalam menjalankan pekerjaan dengan lebih efektif. Mereka 

menghargai pelatihan yang mudah diikuti dan berbagai panduan tambahan 

seperti video tutorial. Namun, ada beberapa area yang masih memerlukan 

peningkatan, seperti penambahan pelatihan khusus untuk fitur baru, 

pengadaan kembali survei kepuasan pegawai dan masyarakat, peningkatan 

koneksi internet, dan penambahan fasilitas seperti AC untuk kenyamanan 

kerja. Secara keseluruhan, penerapan teknologi informasi dan dukungan dari 

instansi telah memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan kepuasan 

kerja, meskipun beberapa perbaikan masih diperlukan untuk meningkatkan 

kenyamanan dan efektivitas lebih lanjut. 

Hal ini sejalan dengan konsep efektivitas dalam teori dan konsep yang 

digunakan oleh penulis, di mana efektivitas diukur berdasarkan kualitas kerja, 
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kuantitas kerja, dan pemanfaatan waktu yang optimal. Menurut Hasibuan 

(2016), kualitas kerja melibatkan kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil, 

yang tercermin dalam kepuasan pegawai terhadap pelatihan yang mereka 

terima. Kuantitas kerja, yang mengacu pada volume pekerjaan yang 

diselesaikan, juga ditingkatkan melalui teknologi informasi yang 

memudahkan pegawai dalam menyelesaikan tugas. Pemanfaatan waktu, yang 

merupakan penggunaan masa kerja secara efisien, ditingkatkan dengan 

dukungan teknis dan pelatihan yang memastikan pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Dengan demikian, penerapan 

teknologi informasi di BKSDM Kota Makassar menunjukkan bagaimana 

kepuasan kerja dan efektivitas organisasi saling berkaitan dan berkontribusi 

pada pencapaian tujuan organisasi yang diharapkan. 

Hal ini hampir sejalan dengan teori Admosoeprapto (2016:55) dalam 

(Yuliana, 2022), bahwa kepuasan kerja dapat dikatakan efektif apabila 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, dimana para pegawai 

merasa nyaman dan berkomitmen untuk tetap pekerja di perusahaan atau 

instansi dalam jangka panjang. Dalam konteks berbasis teknologi informasi, 

dilakukan dengan bantuan penerapan sistem teknologi informasi.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa BKSDM Kota Makassar telah 

berhasil dalam memberikan dukungan teknis dan pelatihan kepada 

pegawainya, yang berdampak positif terhadap efisiensi dan kepuasan kerja. 

Meskipun demikian, ada beberapa area yang masih memerlukan perbaikan 

seperti peningkatan pelatihan untuk fitur baru dan peningkatan fasilitas fisik. 
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Di sisi lain, penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan oleh peneliti 

mengungkapkan bahwa Bappeda Kabupaten Pangandaran belum mampu 

memberdayakan pegawainya dengan baik, terutama karena rendahnya 

kompetensi pegawai dan kurangnya sarana prasarana yang memadai 

(Irmayanti et al., 2019). Syamsi et al. (2023) mencatat bahwa penerapan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam manajemen SDM dapat 

membawa peran yang lebih strategis, namun tetap menghadapi tantangan 

seperti keamanan akses dan sistem error.  

Waliulu et al. (2021) menyoroti bahwa penerapan E-Kinerja di Maluku 

belum efektif karena masalah adaptasi dan kurangnya aturan serta sarana 

pendukung. Kaitan antara hasil penelitian ini dan penelitian terdahulu yang 

dipakai sebagai rujukan adalah bahwa BKSDM Kota Makassar dapat menjadi 

contoh bagi instansi seperti Bappeda Kabupaten Pangandaran dan Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Maluku dalam mengimplementasikan 

dukungan teknis dan pelatihan yang efektif untuk meningkatkan kinerja serta 

kepuasan pegawai. Strategi yang telah berhasil di Makassar, seperti pelatihan 

intensif, peningkatan fasilitas, dan dukungan teknis yang berkelanjutan, bisa 

diadaptasi oleh instansi lain untuk mengatasi hambatan yang mereka hadapi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai efektivitas kinerja pegawai berbasis teknologi informasi di Kantor 

Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota Makassar, dapat 

disimpulkan dengan 5 indikator efektivitas yang dijadikan patokan yaitu: 

1. Indikator Pencapaian Tujuan 

Dalam kinerja pegawai berbasis teknologi informasi, ditunjukkan 

bahwa penggunaan alat, sistem, dan aplikasi TI telah meningkatkan efisiensi 

serta produktivitas. Tanpa teknologi informasi, efektivitas instansi atau 

perusahaan akan berkurang. Berdasarkan wawancara dan observasi, 

penerapan sistem TI di BKSDM Kota Makassar terbukti efektif, membantu 

pegawai mencapai target kerja melalui SIMPEG dan SKP-PRO yang 

menggantikan metode manual. Fasilitas digital dan alat komunikasi 

mendukung pekerjaan dengan baik, sehingga pegawai merasa puas dengan 

fasilitas dan dukungan dari BKSDM Kota Makassar. 

2. Indikator Kualitas Kerja 

Di Kantor BKSDM Kota Makassar, ditunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi informasi telah meningkatkan kualitas kerja pegawai dengan 

efisien. Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa BKSDM 
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menekankan pentingnya kualitas melalui pelatihan rutin, terutama saat ada 

pembaruan metode kerja, memastikan pegawai dapat beradaptasi dengan 

teknologi baru. Motivasi pegawai juga ditingkatkan dengan insentif dari 

pemerintah, berkontribusi pada pelayanan berkualitas. Pelatihan mencakup 

keterampilan TI, kejujuran, dan kedisiplinan, menjaga standar pelayanan 

tinggi. Komitmen ini terbukti dengan penghargaan opini WTP yang diterima, 

sejalan dengan teori Admosoeprapto bahwa kualitas kerja efektif dicapai 

melalui keterampilan pegawai, hasil kerja berkualitas, dan sistem TI yang 

mendukung. 

3. Indikator Kuantitas Kerja 

Di Kantor BKSDM Kota Makassar, ditunjukkan bahwa kuantitas kerja 

ditingkatkan melalui penggunaan aplikasi teknologi informasi seperti E-

Kinerja, SKP-PRO, dan Digital Arsip, yang membantu pegawai 

menyelesaikan volume pekerjaan lebih banyak dan cepat. Microsoft Excel 

dan Toggl Track digunakan untuk audit dan pembuatan laporan keuangan, 

meningkatkan efisiensi dibandingkan metode manual. Media sosial seperti 

Whatsapp, Instagram, dan Facebook memfasilitasi komunikasi dengan 

masyarakat, meningkatkan produktivitas pegawai. Meski sistem manual tetap 

digunakan untuk kebutuhan offline, secara keseluruhan aplikasi teknologi 

informasi telah signifikan meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja 

pegawai. 
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4. Indikator Ketepatan Waktu 

Kuantitas kerja pegawai di Kantor BKSDM Kota Makassar, telah 

ditegakkan melalui berbagai langkah, termasuk penerapan aplikasi smart 

absensi untuk memastikan kehadiran pegawai tepat waktu dan pemberian 

insentif seperti kenaikan gaji dan bonus upah sebagai penghargaan atas 

kinerja. Pelatihan teknologi informasi diberikan untuk memastikan pegawai 

dapat merespons dengan cepat terhadap tugas-tugas yang diberikan. 

Dukungan dari tim kerja serta fasilitas yang nyaman juga membantu dalam 

meningkatkan efisiensi kerja. Semua langkah ini bertujuan untuk mengurangi 

keterlambatan dalam pelayanan kepada masyarakat dan meningkatkan 

efisiensi kerja pegawai. 

5. Indikator Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja pegawai di Kantor BKSDM Kota Makassar tercermin 

dari penerapan teknologi informasi dan dukungan instansi. Meskipun 

sebagian besar pegawai merasa puas dengan dukungan teknis dan pelatihan 

yang diberikan, masih ada area yang memerlukan perbaikan seperti 

peningkatan koneksi internet dan fasilitas kerja. Secara keseluruhan, 

penerapan teknologi informasi telah memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi dan kepuasan kerja, namun beberapa langkah perbaikan masih 

diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan dan efektivitas lebih lanjut. 
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B. Saran 

a. Untuk Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kota 

Makassar: 

1. Diharapkan bagi instansi untuk memastikan infrastruktur TI seperti 

koneksi internet dan fasilitas kerja mendukung sepenuhnya kebutuhan 

pegawai. Ini akan membantu mengurangi hambatan dan meningkatkan 

kepuasan kerja. 

b. Untuk Masyarakat: 

1. Diharapkan masyarakat dapat memberi masukan dan saran mengenai 

layanan yang diterima agar dapat membantu instansi untuk terus 

meningkatkan kualitas layanan. 

c. Untuk Pembaca dan Peneliti Selanjutnya: 

1. Diharapkan agar skripsi ini dapat dijadikan acuan dan sumber informasi 

dalam pelaksanaan efektivitas kinerja pegawai berbasis teknologi 

informasi di Kantor Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia 

Kota Makassar.
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah dan dianalisis pada penelitian yang berjudul “Efektivitas Kinerja 

Pegawai Berbasis Teknologi Informasi di Kantor Badan Kepegawaian dan 

Sumber Daya Manusia Kota Makassar”. 

1. Informan Wawancara 

a. Kepala Bidang Kinerja dan Penghargaan 

b. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

c. Petugas Keuangan 

d. Petugas Resepsionis Loket 

2. Daftar Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

Pencapaian Tujuan 1. Bagaimana teknologi informasi yang diterapkan di 

instansi ini dalam mendukung pencapaian target dan 

tujuan anda? 

2. Fasilitas apa saja yang anda gunakan untuk 

menyelesaikan target kerja anda? 

Kualitas Kerja 1. Sejauh mana pelatihan yang diberikan oleh instansi 

Anda dalam penggunaan teknologi informasi? 

2. Apakah Anda merasa bahwa sistem teknologi 

informasi yang digunakan saat ini mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat? 

Kuantitas Kerja 1. Bisakah anda menjelaskan sistem atau alat teknologi 

informasi yang paling signifikan dalam membantu 

anda menyelesaikan lebih banyak pekerjaan? 

2. Apakah anda merasa ada peningkatan dalam volume 

pekerjaan yang dapat diselesaikan setelah penerapan 

sitem teknologi informasi? 
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Ketepatan Waktu 1. Apa yang dilakukan instansi anda untuk 

meminimalkan resiko keterlambatan dalam 

penyelesaian tugas atau proyek dengan bantuan 

teknologi informasi? 

2. Seberapa responsitf tim dukungan teknis dalam 

menangani masalah atau hambatan teknis yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu dalam pekerjaan 

anda? 

Kepuasan Kerja 1. Seberapa puas Anda dengan dukungan teknis dan 

pelatihan yang diberikan instansi terkait penggunaan 

sistem teknologi informasi? 

2. Apakah ada aspek-aspek tertentu dari teknologi 

informasi di tempat kerja yang Anda anggap perlu 

ditingkatkan untuk meningkatkan kepuasan dan 

efektivitas kerja Anda? 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Ibu Hj. Rosnaidah, SH., MM (Kepala Bidang Kinerja dan 

Penghargaan) 
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Wawancara dengan Pak Muh. Septian Pahlevi Busri, S.STP (Kasubag Umum dan 

Kepegawaian) 
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Wawancara dengan Saudari Fauziah 

 

 


